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Abstract
The role of educators in learning is not only defined by teaching skills but also by their ability to develop moral
and spiritual awareness. In this context, the teacher’s role can be re-examined through local cultural values,
particularly in wayang performances that contain moral, spiritual, and educational symbolism. This study aims
to interpret the meaning of the “true teacher” in the wayang play Sang Dwija Agung by Ki Purbo Asmoro as a
reflection of Javanese thought. The analysis focuses on Rama Bargawa using Hans-Georg Gadamer’s
hermeneutic approach, including historical context, pre-understanding, horizon fusion, and the hermeneutic circle.
The findings show that Rama Bargawa represents a true teacher who embodies self-awareness, humility (andhap
asor), honesty (blakasuta), and wisdom (wicaksana). This meaning emerges through the interpretation of dialogue
within its Javanese cultural context and the fusion between text and interpreter horizons. The study confirms that
the teacher’s role in Sang Dwija Agung extends beyond teaching to include guiding the ethical use of knowledge.
This research offers a new perspective on Rama Bargawa as a true teacher through Gadamerian hermeneutics.
In contrast to previous studies that emphasize his role as a conflict-driven figure, this study highlights his
exemplary dimension, enriching the understanding of the teacher’s role in wayang studies.
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Abstrak
Peran pendidik dalam proses pembelajaran tidak hanya dinilai dari penguasaan keterampilan mengajar,
tetapi juga dari kemampuannya dalam membentuk kesadaran moral dan sikap spiritual. Dalam konteks
tersebut, pemaknaan kembali sosok guru dapat ditinjau melalui perspektif budaya lokal yang kaya akan nilai
pendidikan, salah satunya melalui lakon wayang yang memuat simbol-simbol nilai moral, spiritual, dan
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan medeskripsikan makna guru sejati dalam
pergelaran wayang sebagai pantulan konsepsi orang Jawa. Unit analisisnya lakon Sang Dwija Agung oleh Ki
Purbo Asmoro. Penelitian ini menggunakan model kajian hermeneutika Hans-Georg Gadamer yang mencakupi
konsep historis, pra-pemahaman, asimilasi horizon dan lingkaran hermeneutika, serta penerapan. Hasil
penelitian melalui proses penafsiran hermeneutika menunjukkan bahwa tokoh Rama Bargawa dimaknai sebagai
sosok guru sejati yang mengajarkan nilai-nilai utama dalam proses menuntut ilmu, yaitu kesadaran diri, rendah
hati (andhap asor), kejujuran (blakasuta), dan bijaksana (wicaksana). Pemaknaan tersebut muncul melalui
pembacaan dialog dalam lakon yang dikaitkan dengan konteks budaya Jawa serta peleburan fusi horizon
antara teks dan penafsir. Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa peran guru dalam lakon
Sang Dwija Agung tidak terbatas pada aktivitas mengajar, tetapi juga mencakup tanggung jawab dalam
mengarahan penggunaan ilmu dengan tepat. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa perspektif baru
terhadap tokoh Rama Bargawa sebagai guru sejati melalui penafsiran hemeneutika Hans-Georg Gadamer.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menempatkan Rama Bargawa sebagai tokoh konflik,
penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh tersebut juga mengandung dimensi keteladanan, sehingga
memperkaya pemahaman tentang peran guru dalam kajian wayang.

Kata kunci: guru sejati; Rama Bargawa; Sang Dwija Agung; hermeneutika

PENDAHULUAN

Wayang merupakan seni pertunjukan dalam budaya Jawa yang telah berkembang sejak
lama dan berfungsi sebagai sarana komunikasi masyarakat (Widagdo et al. 2021). Komunikasi
tersebut diwujudkan melalui penyampaian nilai moral, etika, budi pekerti dan spiritual (Fariha and
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Purnomo 2024). Sebagai karya sastra pertunjukan, wayang dibangun oleh unsur-unsur intrinsik
seperti tema, alur, tokoh, dialog, serta unsur ekstrinsik seperti konteks sosial, politik, kesenjangan
sosial, dan nilai pendidikan karakter (Hafizhah and Setiawan 2022). Kombinasi antara unsur intrinsik
dan ekstrinsik membuat pertunjukan wayang dapat dinikmati sekaligus dipahami maksud dan pesan
yang disampaikan.

Proses memahami cerita dalam lakon wayang bukan hal yang mudah. Makna yang terdapat
dalam pertunjukan wayang tidak selalu diungkapkan secara langsung, tetapi bersifat simbolik dan
tersirat (Cahya 2016). Makna yang bersifat simbolik tersebut membutuhkan suatu proses penafsiran
agar dapat dipahami secara lebih medalam. Dalam hal ini, pendekatan hermeneutika digunakan
untuk memahami makna yang terkandung dalam teks dan dialog pertunjukan. Pendekatan
hermeneutika melihat bahwa makna tidak hanya ada dalam teks, namun juga dibentuk oleh proses
pemahaman yang melibatkan keterkaitan antara teks, konteks, dan penafsir (Iman, Tandi, and
Wardhani 2021). Oleh karena itu, persoalan penafsiran menjadi penting dalam memahami
makna cerita wayang, khususnya ketika makna tersebut berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan yang
ada di masyarakat. Salah satu nilai yang menarik untuk ditafsirkan maknanya dalam
pertunjukan wayang adalah nilai keteladanan, terutama yang berhubungan dengan sosok guru
sebagai figur yang ideal. Nilai ini seringkali disampaikan secara tidak langsung melalui tokoh,
dialog, serta alur cerita, sehingga memerlukan penafsiran yang mendalam untuk memahaminya.

Proses penafsiran nilai ketaladanan guru dalam pertunjukan wayang tidak dapat dilepaskan
dari konsep guru yang berkembang dalam masyarakat sebagai dasar pemaknaan tersebut. Dalam
pandangan masayarakat Jawa guru adalah sosok yang dapat digugu lan ditiru, yaitu dipercaya
ucapannya dan diteladani perilakunya (Adib 2022). Ki Hajar Dewantara melalui semboyannya
yaitu “ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handhayani”, seorang guru
diposisikan sebagai figur yang memberikan contoh, dengan membangun kesadaran serta
menumbuhkan kemandirian peserta didik (Maftuhatuzzulfa and Yusuf 2025). Peran guru tidak hanya
mendidik akal, tetapi mendidik hati dan akhlak (Nita, Badar, and Fuadi 2023). Menurut pandangan
tasawuf, nilai-nilai yang harus dimiliki oleh seorang pendidik mencakup sikap ikhlas, amanah,
istiqamah, dan tawakal (Maulida 2019). Seorang guru juga hendaknya memiliki penghayatan
spiritual seperti sikap mituhu (setia), rila (ikhlas), narima (bersyukur), sabar (kuat dalam menghadapi
cobaan), budi luhur (berbuat kebaikan), eling marang uripe (mengingat hidupnya), dan rumeksa ing
uripe (menjaga hidupnya) (Muslich 2016). Selain itu, serat Wirid Hidayat Jati memuat syarat
kelayakan menjadi seorang guru dengan sikap keberanian, religiusitas, penguasaan ilmu, dan
kebermanfaatan sosial (Permadi and Wahyudi 2022). Berbagai pandangan mengenai konsep guru
menunjukkan antara dimensi keilmuan, moral, dan spiritual sebagai satu kesatuan yang tidak
terpisahkan.

Nilai-nilai keteladanan guru yang telah diuraikan tersebut tidak hanya bersifat konseptual,
tetapi juga tercermin dalam cerita wayang yang telah dikaji dalam sejumlah penelitian. Lakon
“Bethara Guru Krama Wayang Topeng Tengger” menampilkan tokoh Bathara Guru yang
mengajarkan tentang nilai kebaikan melalui sikap serta perilakunya (Raharjo et al. 2023). Nilai
karakter pada tokoh Bethara Guru terlihat dari nilai kebaikan, keinginan untuk bersikap baik, dan
usaha untuk mewujudkan nilai tersebut dengan penuh tanggung jawab. Dalam epik Mahabharata,
tokoh Drona (Durna) digambarkan sebagai pembimbing yang menuntun muridnya menuju
kesempurnaan diri. Contohnya terlihat dalam Penelitian “Garap Pakeliran Padat Sang Guru Sejati”
yang mengadaptasi lakon Dewa Ruci, guru Drona memberi arahan dan ujian kepada Bima hingga
Bima mencapai kesadaran diri lewat pertemuannya dengan Dewa Ruci. Peristiwa tersebut dipahami
sebagai simbol penyatuan manusia dengan Tuhan (manunggaling kawula Gusti) (Hendro et al. 2019).
Guru Drona juga mengajarkan kemandirian, kedisiplinan, kerja keras, dan mengarahkan siswa untuk
mengasah kemampuan berpikirnya serta membangun karakter (Sukatno 2022). Berbeda dengan
tokoh Mahabharata, tokoh Semar dalam pewayangan Jawa juga digambarkan sebagai pamong
dan pengayom yang menekankan nilai sufistik. Semar mengajarkan soal kesabaran, ketulusan, serta
kedekatan dengan Tuhan, sehingga ia dapat dipandang sebagai sosok guru yang menuntun
pengembangan karakter dan spiritual (Al-Hana and Yusuf 2021).

Meskipun demikian, tidak semua tokoh wayang mencerminkan keteladanan dalam bentuk
yang ideal tanpa adanya konflik. Salah satunya ditunjukkan dalam lakon wayang Rama Bargawa
yang menghadirkan sosok guru dalam situasi sosial dan moral yang problematis. Melalui pendekatan
sosiologi sastra, Atmaja dan Sukisno (2025) menemukan dalam lakon Rama Bargawa muncul perilaku
menyimpang dari norma sosial seperti perselingkuhan, tidak menepati janji, dan kemarahan.
Kompleksitas ini juga terlihat dalam penelitian tentang penciptaan lakon Parashurama, Rama
Bargawa digambarkan sebagai sosok yang mengalami keraguan dalam menentukan arah hidupnya
(Saputro and Rianto 2021). Dia dihadapkan pada dilema antara kesetiaan terhadap negara dan
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pemimpin dengan tanggung jawab melindungi keluarga serta mengikuti suara hatinya. Gambaran
tokoh yang penuh dengan konflik batin ini juga diperkuat dalam penelitian tentang penciptaan karya
tari Sih yang terinspirasi oleh lakon Rama Bargawa, di mana tokoh itu muncul secara simbolis untuk
menggambarkan aspek psikologis, kesadaran diri, tanggung jawab, dan pergulatan batin (Saputro,
et.al 2024).

Mengacu pada penelitian sebelumnya, peran guru yang digambarkan dalam lakon wayang
umumnya masih fokus pada penekanan aspek moral dan spiritual, sekaligus pada dinamika konflik
yang menyertainya. Tokoh-tokoh seperti Bathara Guru, Drona, dan Semar dipahami sebagai sosok
guru yang menanamkan nilai moral dan spiritual. Sedangkan Rama Bargawa lebih sering dikaji
sebagai sosok yang mengalami penyimpangan, kemarahan, dan konflik batin. Kecenderungan
tersebut menunjukkan bahwa penelitian terhadap tokoh Rama Bargawa lebih menitikberatkan pada
aspek konflik, sehingga sisi keteladanan Rama Bargawa sebagai seorang guru belum banyak
mendapat perhatian. Berbeda dari penelitian sebelumnya, dalam lakon Sang Dwija Agung oleh Ki
Purbo Asmoro dalam sanggitnya ia menampilkan Rama Bargawa sebagai seorang “Guru Sejati”.
Istilah Dwija menurut kamus Bausastra berarti guru, sedangkan Agung adalah besar atau luhur, maka
Sang Dwija Agung dapat diartikan sebagai “Guru yang luhur.” Hal ini membuka perspektif baru
dalam memahami tokoh Rama Bargawa, terutama kaitannya dengan integritas dan kedalaman
ilmunya. Sejauh ini, belum ditemukan penelitian yang secara khusus menafsirkan konstruksi makna
guru sejati pada tokoh Rama Bargawa dalam lakon tersebut dengan menggunakan pendekatan
hermeneutika.

Hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer menjadi landasan teoretis dalam memahami
dan menafsirkan makna simbolik dalam pertunjukan wayang. Hermeneutika secara etimologis
berasal dari bahasa Yunani hermeneuein yang memiliki arti “menafsirkan” atau “menerjemahkan”
(Ade 2025). Dalam kajian ilmu humaniora, hermeneutika dianggap sebagai cara untuk memahami
makna dari berbagai bentuk ekspresi manusia, seperti tulisan, tanda, kebiasaan, perilaku dan
kegiatan budaya (Hasanah 2017). Hermeneutika filosofis yang dikemukakan dalam Truth and
Method, Hans-Georg Gadamer menekankan bahwa pemahaman tidak sepenuhnya objektif atau
pasti, setiap proses memahami selalu terpengaruh oleh sejarah dan bahasa yang membentuk subjek
penafsir (Weinsheimer and Marshal 2004). Kesadaran atas pemahaman manusia selalu dipengaruhi
oleh sejarah inilah yang dikenal sebagai historically effected consciousness, yaitu kondisi penafsir
membawa prapemahaman (pre-understanding) yang terbentuk dari latar belakang sejarah dan
budaya tertentu (Alem 2022).

Berdasarkan kerangka tersebut, budaya bukan sebagai penghalang untuk memahami tetapi
sebagai suatu cara dalam proses pemaknaan. Penafsir tidak bisa lepas dari budaya yang
membentuk cara mereka memahami sesuatu, dengan keterlibatan tersebut makna teks atau fenomena
budaya dapat diungkap secara mendalam (Prasetyono 2022). Dialog antara penafsir dan teks
terjadi peleburan cakrawala. Peleburan cakrawala merupakan proses pertemuan cara pandang
orang yang menafsirkan dengan arti dari teks atau tradisi itu sendiri. Peleburan cakrawala ini tidak
menciptakan satu makna yang pasti, tetapi lebih kepada pemahaman yang bisa berbeda-beda dan
terbuka untuk penafsiran baru sejalan dengan perubahan kondisi sejarah dan pengalaman orang
yang menafsirkan (Hayatuddiniyah 2021). Proses pemahaman tidak sekadar menemukan makna
yang sudah ada, tetapi merupakan suatu peristiwa dialogis di mana makna terbentuk lewat fusi
antara horizon masa lalu dan horizon saat ini dalam dialog interpretatif yang terus berlanjut
(Witjaksono, et.al 2024). Konsep ini terkait erat dengan lingkaran hermeneutika, yakni proses
kembali menelusuri antara bagian‑bagian teks dan keseluruhan konteks, sehingga pemahaman yang
terbentuk menjadi semakin mendalam dan kontekstual (Alsaigh and Coyne 2021).

Dalam kajian drama pertunjukan, dialog sebagai unsur intrinsik berperan penting dalam
menyampaikan nilai moral dan karakter tokoh, sehingga pertunjukan tidak hanya menghibur tetapi
juga menjadi media pendidikan karakter dalam konteks budaya tradisional (Putri et al. 2025). Pada
pertunjukan wayang, dialog-dialog yang diucapkan oleh tokoh tidak sekadar menggerakkan alur,
tetapi juga mencerminkan nilai-nilai etika dan kebijaksanaan hidup yang dimaknai secara kontekstual
oleh penonton (Yulistio and Nuguroho 2024). Pemaknaan dialog tersebut didasarkan pada
hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer yang memandang pemahaman sebagai proses
penafsiran dengan memperhatikan konteks cerita dan latar belakang budaya yang melingkupinya
(Constantin and Sitorus 2024). Dalam pandangan Hans-Georg Gadamer, bahasa memiliki peran
yang penting sebagai sarana utama untuk memahami makna, karena segala sesuatu yang dapat
dipahami manusia selalu hadir dan disampaikan melalui bahasa (Yandri 2026).

Upaya mengungkap makna tersebut diperkuat dengan penggunaan teori nilai didaktis
sebagai kerangka analisis. Dalam kajian sastra didaktis, karya sastra dipahami tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan atau wujud estetika, tetapi juga sebagai wahana penyampaian nilai
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moral serta pembentukan karakter (Fitriani et al. 2025). Nilai-nilai tersebut umumnya disampaikan
secara tidak langsung melalui elemen-elemen yang membangun karya sastra, khususnya melalui
penggambaran tokoh dan dialog antartokoh yang memuat ajaran, nasihat, serta keteladanan.
Dengan demikian, teori ini sebagai landasan untuk mengungkapkan makna nilai-nilai yang tersirat
dalam dialog tokoh Rama Bargawa. Dalam penelitian ini hermeneutika Hans-Georg Gadamer
digunakan sebagai pendekatan utama untuk menafsirkan makna dialog, sedangkan nilai didaktis
digunakan sebagai kerangka klasifikasi terhadap hasil penafsiran tersebut.

Penelitian ini fokus pada bagaimana konstruksi makna guru sejatu yang tercermin dalam
dialog tokoh Rama Bargawa dalam lakon Sang Dwija Agung oleh Ki Purbo Asmoro. Berdasarkan
fokus tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan medeskripsikan makna guru sejati
melalui penafsiran terjadap dialog yang terdapat dalam lakon tersebut. Selain itu, penelitian ini
juga berupaya mengidentifikasi nili-nilai etika dan spiritual yang disampaikan melalui tuturan tokoh
sebagai bentuk keteladanan guru. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memperluas
pemahaman tentang makna guru sejati dalam konteks budaya Jawa serta memberi inspirasi kepada
pendidik dan praktisi untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran sehari-hari.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami konsep guru sejati dalam
lakon Sang Dwija Agung oleh Ki Purbo Asmoro. Menurut Lune and Berg (2017) penelitian kualitatif
merupakan tipe penelitian yang fokus terhadap pemahaman makna dan karakteristik fenomena
sosial melalui analisis konsep dan simbol yang dijelaskan secara deskriptif dengan menggunakan
kata-kata dan gambar. Sumber data penelitian yaitu dialog dalam lakon wayang Sang Dwija Agung
khususnya pada tokoh Rama Bargawa yang mencerminkan nilai pendidikan, etika, dan spiritualitas.
Pergelaran wayang tersebut dilaksanakan di Universitas Negeri Yogyakarta pada 23 Mei 2023
disiarkan secara langsung melalui kanal YouTube Purbo Asmoro Official. Video Pergelaran ini memiliki
durasi 5 jam 26 menit 38 detik dan dapat diakses melalui tautan berikut:
https://www.youtube.com/live/3kWJG8A0s2k?si=YGO2Aw9yhjqT1M_I.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik purposive sampling dan simak-catat. Teknik
Purposive sampling merupakan teknik dalam pengambilan data yang dilakukan secara sengaja
dengan mempertimbangkan kriteria tertentu (Lenani 2021). Dalam penelitian ini, teknik tersebut
digunakan untuk menentukan dialog tokoh Rama Bargawa yang sedang berinteraksi dengan
muridnya. Pemilihan dialog fokus terhadap tuturan yang memuat ajaran, nasihat, atau tanggapan
Rama Bargawa dalam membimbing muridnya. Selain itu, dialog yang dipilih juga
mempertimbangkan konteks adegan yang menunjukkan proses pembentukan sikap dan pemaknaan
dari ilmu yang telah diperoleh. Selanjutnya data dikumpulkan menggunakan teknik simak-catat, yaitu
dengan menyimak tayangan pagelaran Sang Dwija Agung secara cermat dan mencatat setiap
adegan atau dialog yang sesuai dengan fokus penelitian (Maharani et al. 2024). Setiap dialog
dicatat secara sistematis menggunakan lembar observasi, yang berguna untuk mendokumentasikan
dialog, perilaku tokoh, dan konteks adegan.

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model hermeneutika filosofis
Hans-Georg Gadamer 1960 dalam (Judhananto and Sitorus 2025), yang memandang pemahaman
sebagai proses dialogis antara penafsir dan teks dalam konteks historisnya. Pendekatan ini
digunakan untuk mengungkap konstruksi makna guru sejati melalui tuturan Rama Bargawa kepada
muridnya. Validitas penafsiran dilakukan dengan cara membaca teks dialog secara berulang serta
memastikan bahwa makna yang dihasilkan tetap sesuai dengan konteks dialog, alur cerita, dan
karakter tokoh dalam lakon. Berdasarkan kerangka hermeneutika tersebut, analisis dilakukan dalam
beberapa tahap yang mengacu pada (Syamsuddin 2017), yaitu a) konsep historis, dengan
menempatkan dialog dalam latar cerita budaya Jawa, dan hubungan antar tokoh; b) Pra-
pemahaman, yaitu membangun pemahaman awal terhadap konteks budaya, pendidikan, dan tokoh
yang diteliti; c) asimilasi horizon dan lingkaran hermeneutika, yaitu mempertemukan pemahaman
awal peneliti dengan makna dialog, dan; d) Penerapan, yaitu merumuskan hasil penafsiran dalam
bentuk konstruksi makna yang diperoleh dari dialog tokoh sesuai dengan konteks dan proses
pemahaman (Syamsuddin 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum menganalisis dialog pada lakon Sang Dwija Agung, perlu untuk memahami alur
cerita serta konflik yang dihadapi tokoh melalui sinopsis. Sinopsis ini menyajikan gambaran singkat
mengenai perjalanan Rama Bargawa, konflik batin yang dialaminya, tindakan yang dipengaruhi
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emosi, serta nasihat bijak oleh Rama Wijaya yang membuat Rama Bargawa berubah menjadi sosok
yang lebih baik. Pemahaman terhadap cerita sangatlah penting karena dialog dalam pertunjukan
wayang tidak berdiri sendiri, melainkan selalu terkait dengan karakter, peristiwa, dan nilai budaya
yang ada dalam cerita (Nurcahyo and Yulianto 2021). Pemahaman ini menjadi dasar bagi peneliti
untuk menafsirkan dialog secara tepat, sehingga nilai moral, darma, serta ajaran tradisi yang hidup
dalam masyarakat Jawa dapat dipahami.
Sinopsis lakon Sang Dwija Agung

Lakon Sang Dwija Agung menceritakan tentang sosok seorang Rama Bargawa atau biasa
disebut Parashurama. Dia dikenal sebagai seorang Brahmana yang memiliki kekuatan sakti seperti
kesatria. Rama Bargawa adalah putra dari Resi Jamadagni dan Dewi Renuka. Perjalanan hidup
Rama Bargawa dipenuhi dengan konflik. Dendamnya terhadap para kesatria bermula dari kejadian
kurang menyenangkan yang dilakukan oleh salah satu kesatria yang menggoda ibunya. Peristiwa
tersebut diketahui oleh Resi Jamadagni sehingga menimbulkan kemarahan. Permasalahan ini
membuat Dewi Renuka merasa bersalah dan dia akhirnya mengakhiri hidupnya dengan melakukan
bunuh diri. Hal tersebut menimbulkan reaksi kemarahan Rama Bargawa untuk membalaskan dendam
terhadap hal yang menimpa keluarganya. Rama Bargawa dengan kebringasannya bersumpah akan
membunuh semua para kesatria dari muka bumi. Ia menganggap semua kesatria menyalahgunakan
kekuasaanya dan bertindak sewenang-wenang. Tindakan keji ini sangat tidak berperikemanusiaan.
Rama Wijaya, sebagai titisan Dewa Wisnu memberikan nasehat kepada Rama Bargawa, bahwa
tindakannya sangatlah tidak baik dan merugikan semua orang. Atas nasehat yang diberikan oleh
Rama Wijaya tentang arti hidup, Rama Bargawa berhenti melakukan tindakan tersebut dan
menyadari bahwa makna hidup yang sebenarnya (hakiki) harus dipenuhi dengan pengabdian dan
darma. Rama Bargawa mengabdikan hidupnya untuk melakukan kebaikan, ia menamankan nilai-
nilai kebaikan kepada muridya yaitu Dewa Brata, Kumbayana, dan Surya Putra (Karna).

Analisis Hermeneutika Hans-Georg Gadamer pada Dialog Lakon Wayang Sang Dwija Agung

Dialog dalam lakon Sang Dwija Agung dipahami dengan mempertimbangkan keterkaitannya
dengan tradisi budaya Jawa serta pandangan hidup yang melatarbelakanginya. Oleh karena itu,
dialog yang disampaikan oleh tokoh memiliki fungsi sebagai penyampaian nilai moral dan ajaran
hidup. Berdasarkan pra-pemahaman peneliti, dalam tradisi Jawa seseorang disebut guru sejati
bukan semata karena perannya mengajar, melainkan karena kesadarannya dalam menggunakan
ilmu untuk kebaikan bersama. Pra-pemahaman ini berangkat dari perspektif kosmologis Jawa yang
menempatkan manusia berilmu sebagai pribadi yang memiliki tanggung jawab sosial dan spiritual
terhadap tatanan kehidupan (Nabillah and Yusuf 2025). Dialog antara Rama Wijaya dan Rama
Bargawa menjadi dasar analisis pra-pemahaman, sebagaimana tampak dalam dialog dibawah ini:

Gambar no.1
Rama Wijaya memberi nasihat kepada Rama Bargawa (2:09:34-2:10:00)

Sumber: Dokumentasi Pribadi

RAMAWIJAYA : “Sranakna uripmu kanggo tentreming jagad iki! Yen kowe nduwe
kabisan kawruh lan pangertenmu, ratakna marang sagung dumadi.
Titising tindak menungsa bakal ketekan sedyane. Yen kowe waspada
bakal nyata, yen kowe titi patrapmu bakal wicaksana, yen wening
ciptamu kowe bakal waskitha.”

RAMA
BARGAWA

: “Tak gugu apa kang dadi gunemu. Uripku bakal tak sranakake kanggo
memayu hayuning jagad kanthi kabisan kapinteranku.
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Terjemahan
RAMAWIJAYA : “Gunakanlah hidupmu untuk menciptakan kedamaian di dunia ini.

Jika engkau memiliki kemampuan ilmu sebarkanlah secara merata
kepada semua orang. Ketulusan dalam setiap tindakan akan
membawamu mencapai tujuan yang benar. Jika engkau selalu
waspada kebenaran akan terlihat, jika engkau cermat dalam
bertindak engkau akan menjadi bijaksana, dan jika jernih pikiranmu
engkau akan memperoleh pengetahuan .”

RAMA
BARGAWA

: “Aku mempercayai apa yang engkau katakan. Hidupku akan
kuabdikan untuk memelihara dan menjaga kedamaian di dunia
dengan kemampuan dan kecerdasanku.”

Mengacu pada data dialog, wejangan RamaWijaya, “sranakna uripmu kanggo tentreming jagad
iki” memiliki arti bahwa hidup manusia seharusnya digunakan untuk menciptakan ketentraman dan
keseimbangan dalam kehidupan. Wejangan tersebut kemudian diperkuat melalui ungkapan “Yen
kowe nduwe kabisan kawruh lan pangertenmu, ratakna marang sagung dumadi”, yang berarti apabila
seseorang memiliki pengetahuan harus disebarkan, bukan hanya untuk dirinya sendiri. Kedua kutipan
wejangan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan dalam perspektif tokoh dipahami sebagai
sarana pengabdian bagi kehidupan sosial. Makna yang terkandung dalam wejangan tersebut tidak
hanya bersifat normatif, tetapi juga tercermin dalam sikap tokoh yang merespon nasihat tersebut.
Hal ini terlihat pada tanggapan Rama Bargawa yaitu dengan menyatakan kesediannya untuk
“memayu hayuning jagad”, yaitu kesanggupan untuk mengabdikan kemampuan dan kecerdasannya
bagi kesejahteraan sosial (Yardan et al. 2024). Dengan demikian, wejangan yang disampaikan
dalam dialog ini menjadi contoh konkret yang harus ada dalam diri seorang guru yaitu urip iku urup,
hidup yang bermakna adalah hidup yang dapat memberi manfaat bagi orang lain (Thohiroh, Karneli,
and Handayani 2025).
Berdasarkan kerangka pra-pemahaman tersebut, proses penafsiran selanjutnya yaitu asimilasi

horizon dan lingkaran hermeneutika, bertemunya sudut pandang peneliti dengan arti yang
terkandung dalam dialog. Melalui pertemuan sudut pandang ini, dialog tidak hanya dipahami
sebagai tulisan naratif, tetapi juga sebagai gambaran nilai-nilai moral yang ada dalam budaya
Jawa. Sebagai seorang guru, Rama Bargawa menunjukkan kedalaman ilmu yang dimilikinya dengan
memberikan nasihat kepada muridnya. Ajaran-ajaran tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Kesadaran Diri
Dewa Brata menyatakan tekadnya untuk belajar dengan Rama Bargawa di Randualas.

Kesungguhannya ditanggapi oleh Rama Bargawa dengan memberikan wejangan tentang hakikat
menuntut ilmu dan tujuan dari menuntut ilmu.

Gambar no.2
Rama Bargawa memberikan wejangan kepada Dewa Brata (2:37:27-2:38:42)

Sumber: Dokumentasi Pribadi

RAMA
BARGAWA

: “Wah, Dewa Brata yen wis mantep tenan ngono rasamu, pamulangan
ing Randualas iki dadi papan ngasah pamikir dadi wong sing moncer
nalare jembar pamawase, titis penemune, sugih athikan bisa ngudhari
reruwet, tanpa mandheg nggone ngolah ngilmu. Jenenge Pamulangan
Randualas, wit Randu kuwi kebak ri, rekasa dipenek ning nek kasil menek
tekan dhuwur ngranggeh woh Randu garing isine mung kapuk putih,
entheng ora nduweni bobot apa-apa, nanging putih kuwi kasucen. Kapuk
kuwi piguna kanggo nikmating urip. Sapa wong sing wis tekan tataraning
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Wejangan Rama Bargawa sebagai seorang guru terhadap Dewa Brata menegaskan dalam
menuntut ilmu tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi pada pembentukan
kesadaran diri dan kepribadian yang matang. Hal tersebut dapat dilihat dalam ungkapan “moncer
nalare jembar pamawase” memiliki arti keluasan berpikir agar tidak memiliki cara pandang yang
sempit. Sikap seperti ini mencerminkan karakter seorang pembelajar yang reflektif, mampu belajar
dari pengalaman dan berpikir secara kritis. Dalam kajian pendidikan, kemampuan ini dipahami
sebagai bagian dari reflective thinking yang berperan penting dalam membentuk kualitas
pemahaman seseorang (Titus and Muttungal 2024). Pemikiran yang luas menjadi dasar dalam
membentuk kemampuan dalam mempertimbangkan dan mengambil keputusan secara tepat
sebagaimana tercermin dalam ungkapan dialog yaitu “titis panemune”. Selain itu dalam dialog
diatas, Rama Bargawa juga mengatakan dengan adanya ilmu seseorang diharapkan bisa “ngudhari
reruwet” yaitu dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan.

Proses menuntut ilmu dalam dialog tersebut juga digambarkan sebagai proses yang
berlangsung terus menerus. Hal ini tampak dalam ungkapan “tanpa mandheg nggone ngolah ngilmu”
memiliki arti jika proses belajar itu bersifat berkelanjutan. Pemahaman tersebut sejalan dengan
konsep lifelong learning yaitu proses belajar yang dilakukan seumur hidup (Thwe and Kálmán 2024).
Pendalaman makna semakin terlihat melalui gambaran wit Randu (Pohon Randu) dan kapuk putih
(kapas putih) dalam dialog tersebut. Banyaknya duri pada pohon Randu dapat dimaknai sebagai
metafora proses menuntut ilmu yang penuh dengan tantangan dan kesulitan, sehingga menuntut tekad
yang kuat. Sebaliknya, kapuk putih merupakan gambaran kondisi batin yang jernih dan tenang
setelah seseorang mencapai pemahaman ilmu sejati. Kesadaran diri dalam dialog tersebut juga
terlihat melalui ungkapan “rasa rumangsa lan ngrumangsani”. Ungkapan ini menunjukkan kemampuan
seseorang dalam memahami dirinya sendiri sekaligus kepekaan terhadap keadaan di sekitarnya.
Dengan demikian, kesadaran diri tidak hanya berkaitan dengan pemahaman diri, melainkan juga
dengan ketenangan sikap dalam menjalani kehidupan.

Berdasarkan cakrawala penafsir, kesadaran diri memberikan kesempatan bagi seseorang
untuk menggali potensi dan batasan dirinya. Selain itu juga mengarahkan usahanya dalam belajar
secara mandiri. Hal ini sejalan dengan konsep kesadaran metakognitif, yaitu kemampuan individu
untuk menyadari, memantau, dan mengendalikan cara pikirnya sendiri saat belajar (Yesi and
Mardiah 2025). Pertemuan antara sudut pandang teks dan sudut pandang penafsir menciptakan
pemahaman baru. Kesadaran diri tidak lagi dipahami sebagai keadaan mental yang tenang,
namun berkembang menjadi kemampuan refleksi yang berperan aktif dalam proses menuntut ilmu.

ngelmu lan kawruh sejati uripe wis entheng tanpa ana sesanggan sing
ngebot-boti rasane. Rasa rumangsa lan ngrumangsani, Wis tumanem ing
dhiri pribadine, ing sanubarine. Mula wong pinter iki eneke mung
padhang lan tentrem Dewa Brata.”

DEWA BRATA : “Wadhuh panemban, cumplenging raos manah kula. Tetep anggen kula
nggadhahi badhe hangesti dhateng piwucal paduka sang guru sejati.”

Terjemahan
RAMA
BARGAWA

: ”Wah, Dewa Brata jika kamu sudah merasa yakin, maka perguruan
Randualas ini merupakan tempat untuk mengasah pikiran memiliki
pemikiran yang cemerlang, kritis, dan memiliki pandangan yang luas,
tepat dalam mengambil keputusan, banyak gagasan, bisa
menyelesaikan permasalahan, tanpa henti dalam mengolah ilmu.
Disebut perguruan Randualas , karena pohon Randu itu penuh dengan
duri, sulit dipanjat tetapi jika berhasil naik ke atas dan mendapatkan
buah Randu yang kering, isinya hanyalah kapuk (kapas) yang ringan
tidak memiliki bobot, tetapi putih itu melambangkan kesucian. Kapuk
(kapas) putih itu berguna untuk kenikmatan hidup. Barang siapa yang
telah mencapai tingkatan ilmu dan pengetahuan sejati hidupnya akan
terasa mudah tanpa adanya beban yang meberatkan perasaan.
Kesadaran diri telah tertanam dalam dirinya, di dalam batinnya.
Maka dari itu, orang yang benar-benar berilmu hidupnya hanya
dipenuhi dengan ketenangan, Dewa Brata.”

DEWA BRATA : “Waduh Guru yang mulia, hatiku sangat tersentuh. Aku memiliki niat
dan tekad untuk melaksanakan serta menghayati ajaran engkau
sebagai guru sejati.”
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Oleh karena itu, kesadaran diri berfungsi sebagai landasan bagi individu untuk mengatur pola pikir,
membuat keputusan dengan tepat, serta mengelola proses dalam menuntut ilmu.

2. Kerendahan Hati (Andhap Asor)
Kumbayana dalam dialog ini digambarkan melakukan tindakan yang semena-mena saat

memasuki wilayah perguruan Randualas tanpa tata krama, meremehkan aturan, serta bersikap
menantang dengan menunjukkan sikap adigang, adigung, adiguna, merasa dirinya paling hebat dan
tidak ada yang berani melawannya. Perilaku inilah yang menandakan bahwa ilmu yang dimiliki
Kumbayana belum cukup matang. Rama Bargawa sebagai seorang guru memberikan nasihat melalui
cuplikan dialog ini:

Gambar no.3
Rama Bargawa memberikan ajaran tentang kerendahan hati dan kematangan batin terhadap

Dewa Brata dan Surya Putra (Karna) (2:47:55 - 2:49:25)

Sumber: Dokumentasi Pribadi

RAMA
BARGAWA

: “Ngertia wewatekan ingkang mung tansah ngendel-endelake mau
dadi tandha yen ta menungsa kuwi durung bebles ngelmune. Mula
wong sinau kuwi budi marang pangerti diarani ngelmu. Yen wis
ngono dadi wong menep. Yen wong wis meneb mau ora bakal umuk,
ora pamer, ora kemlungkung, lan ora adigang, adigung, adiguna.
Bebasan wis weruh marang jati dhiri lan uripe kaya dene wit pari
saya tuwa saya ndhungkluk merga isine mung sarwa mentes.”

Terjemahan
RAMA BARGAWA : “Pahamilah bahwa sikap yang selalu menyombongkan tadi

menjadi tanda bahwa manusia tersebut belum matang ilmunya.
Oleh karena itu, orang yang benar-benar belajar ialah yang
mengolah budi dan pemahamannya, itulah yang disebut berilmu.
Dengan demikian ia akan menjadi pribadi yang tenang, tidak
akan banyak bicara, tidak sombong, tidak berlagak berlebihan
dan menyombongkan kekuatan, kekuasaan, dan kepintaran.
Ibaratnya ia telah mengenal jati diri, hidupnya seperti padi
semakin tua semakin merunduk karena isinya penuh dan bermutu.”

Melalui dialog tersebut, Rama Bargawa menegaskan bahwa orang yang berilmu adalah
orang yang telah mencapai kondisi menep . Hal ini tampak dalam dialog “ yen wong wis menep ora
bakal umuk, ora pamer, ora kemulungkung, lan ora adigang, adigung, adiguna” yang berarti bahwa
seseorang yang telah matang ilmunya tidak akan menunjukkan sikap sombong maupun merasa
dirinya paling unggul. Selain itu, ungkapan “wong sinau kuwi budi marang pangerti diarani ngelmu”
menegaskan jika ilmu itu tidak hanya tentang penguasaan pengetahuan, tetapi juga kemampuan
dalam mengolah budi dan pemahaman diri. Perumpamaan “wit pari saya tuwa saya ndhungkluk
merga isine mung sarwa mentes” memiliki arti sifat rendah hati (andhap asor) yang lahir dari
kesadaran dan penguasaan diri. Perumpamaan tersebut, menunjukkan semakin tinggi ilmu seseorang,
justru akan semakin rendah hati. Dalam kajian pendidikan karakter sikap rendah hati (andhap asor)
ini dipahami sebagai perilaku yang menempatkan diri dengan proporsional, tidak membesarkan
ego, dan lebih mengutamakan sikap bijak dalam bertindak (Idana and Insani 2024).

Sementara itu dari cakrawala penafsir, pengetahuan tidak hanya membentuk kecerdasan
intelektual, melainkan juga kesadaran diri dan kemampuan dalam mengendalikan ego. Namun
dalam pendidikan saat ini, pengetahuan tidak selalu diiringi dengan sikap kedewasaan. Hal ini
dapat memunculkan kecenderungan untuk merasa lebih unggul dalam memahami suatu hal. Kondisi
ini menunjukkan pentingnya kesadaran diri dan kemampuan dalam mengendalikan ego sebagai
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bagian dari kerendahan hati (Al Fariz and Saloom 2022). Di sisi lain, sikap rendah hati dapat
membentuk sikap terbuka terhadap pandangan lain dan menghindari kecenderungan merasa paling
benar (Hamzah, Fahmi, and Salim 2023). Sikap rendah hati juga merupakan elemen penting dalam
pembentukan karakter yang menekankan keseimbangan antara kecerdasan dan kedewasaan
(Rambe, Diani, and Azzahra 2025). Dengan cara ini, melalui proses asimilasi horizon , makna andhap
asor tidak sekadar dimaknai sebagai nilai tradisional dalam budaya Jawa, tetapi juga terwujud
sebagai prinsip moral dalam pendidikan masa kini. Nilai tersebut berfungsi sebagai tanda bahwa
seseorang tidak hanya menguasai pengetahuan secara intelektual, tetapi juga mampu
menghayatinya dalam sikap yang bijak dan rendah hati dalam kehidupan sosial.
3. Kejujuran (Blakasuta)
Surya Putra (Karna) diceritakan dalam lakon ini sebagai sosok yang awalnya tidak jujur kepada

gurunya ketika ia ingin berguru. Untuk diterima sebagai murid Rama Bargawa, Surya Putra
menyembunyikan identitasnya. Ia mengaku sebagai seorang Brahmana, padahal sebenarnya ia
adalah seorang Kesatria. Kebohongan ini dilakukan karena ia mengetahui bahwa Rama Bargawa
tidak bersedia menerima murid dari golongan Kesatria. Namun, jati dirinya terbongkar ketika ia
mampu menahan rasa sakit yang luar biasa tanpa bergerak saat pahanya terluka dan berdarah.
Ketahanan terhadap rasa sakit itu dianggap sebagai ciri seorang Kesatria, sehingga Rama Bargawa
menyadari bahwa Karna telah berbohong. Dari peristiwa ini muncul wejangan Rama Bargawa,
bahwa berbohong merupakan dosa besar, serta menegaskan jika kejujuran adalah pondasi utama
dalam menuntut ilmu.

Gambar no.4
Rama Bargawa menasihati Surya Putra (Karna) mengenai kejujuran dan budi pekerti (5:16:51 -

5:18:44)

Sumber: Dokumentasi Pribadi
RAMA
BARGAWA

SURYA
PUTRA
(KARNA)

:

:

“Wah yen ngunu kuwi dudu Brahmana, keparat! Menungsa ora tata,
kowe ngapusi aku. Satria ngaku Brahmana sing kuwat ngempet rasa
lara sing tanpa upama kuwi mung jiwa satria”.
“Adhuh Panemban, sewu lepat diagung pangaksama paduka sang
maha yogi. Mila kula wantun matur dhateng paduka kula sipating
Brahmana. Estunipun anggenipun sanget kepengin lan kumaceli
dados siswa paduka”.

RAMA
BARGAWA

: “Karna, ngertiya saripathining kawruh sing ana pamulangan mau
tundhane mung wangun watak becik bebuden luhur lan pambegan
sing utama. Kabeh mau bisa digayuh yen ta si siswa ngluhurake
tumindak jujur. Jujuring laku tumemene tumindak sateruse lan
selawase bakal mahanani tumajaning kawruh mau dadi piguna.
Surya putra, ngelmu tanpa kawicaksanaan uga mung dadi rusak.
Kawruh sing tanpa dilambari tresna asih, yekti mung gawe cilaka.
Wong sugih pangerten lan kapinteran sundhul langit ning nek cak-
cakane ora tau bares, akeh-akehe mung mati sing tanpa aji.”

SURYA
PUTRA
(KARNA)

: “Dhuh Sang Maha Guru ingkang minulya, mugi Paduka paring
pangapunten”.
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Terjemahan
RAMA
BARGAWA

: “Wah, kalau begitu kamu bukan Brahmana, keparat! Manusia
tidak beretika, kamu membohongi saya. Kamu seorang kesatria
tetapi mengaku sebagai Brahmana yang mampu menahan rasa
sakit yang luar biasa seperti itu hanya jiwa seorang kesatria.

SURYA
PUTRA
(KARNA)

: “Aduh Yang Mulia Guru, seribu kesalahan mohon dimaafkan Yang
Mulia Sang Maha Yogi. Saya berani menyampaikan kepada
Yang Mulia bahwa saya memang seorang Brahmana”.

RAMA
BARGAWA

: “Karna, Pahamilah bahwa inti pengetahuan yang diajarkan
dalam ajaran tadi pada akhirnya hanya bermuara pada
pembentukan watak yang baik, budi pekerti luhur, dan tujuan
hidup yang utama. Semua itu dapat dicapai apabila seorang
siswa menjunjung tinggi kejujuran dalam perilakunya. Kejujuran
dalam perilaku yang dilakukan terus-menerus dan sepanjang
hayat akan menjadikan pengetahuan tersebut benar-benar
bermanfaat. Surya Putra, ilmu tanpa kebijaksanaan hanya akan
berujung pada kerusakan. Pengetahuan yang tidak disertai kasih
sayang niscaya hanya akan mendatangkan petaka. Orang yang
kaya pemahaman dan kecerdasan setinggi langit, tetapi jika
sikap dan perilakunya tidak pernah benar, maka yang banyak
hanyalah kematian yang tanpa nilai.”

SURYA
PUTRA
(KARNA)

: “Duh, Sang Maha Guru Yang Mulia, semoga Yang Mulia
memberikan ampunan”.

Dialog Rama Bargawa yang memberikan nasihat kepada Surya Putra menjelaskan tentang
pentingnya kejujuran (blakasuta) sebagai proses dalam menuntut ilmu. Hal ini terlihat ketika Rama
Bargawa berkata “Menungsa ora tata, kowe ngapusi aku”, yang menunjukkan suatu kebohongan
dipandang sebagai tindakan yang bertentangan dengan tata krama dan etika. Selain itu, Rama
Bargawa juga menegaskan, “Kabeh mau bisa digayuh yen ta si siswa ngluhurake tumindak jujur. Jujuring
laku tumemene tumindak sateruse lan selawase bakal mahanani tumajaning kawruh mau dadi piguna”.
Kutipan tersebut menegaskan bahwa ilmu hanya akan bermanfaat apabila dilandasi dengan
kejujuran yang dilakukan secara konsisten. Blakasuta merupakan karakter orang Jawa yang berarti
apa adanya, tidak ada sesuatu yang ditututup-tutupi dan bersikap tulus (Pramudito and Purnomo
2025). Penegasan mengenai kejujuran sebagai syarat agar pengetahuan dapat dianggap berguna
menunjukkan hubungan timbal balik antara moralitas dan kebermanfaatan ilmu.

Dari cakrawala penafsir, pernyataan itu dapat dipahami sebagai suatu kritik terhadap
fenomena penyalahgunaan pengetahuan, seperti ketidakjujuran dalam dunia akademis dan
pemanfaatan ilmu tanpa tanggung jawab. Hal ini mempertegas bahwa kejujuran adalah dasar etika
dalam penggunaan ilmu. Pandangan tersebut sejalan dengan penelitian pendidikan karakter bahwa
nilai moral berfungsi sebagai landasan dalam pengambilan keputusan dan penggunaan
pengetahuan secara bertanggung jawab dalam kehidupan sosial (Lestari et al. 2024). Selain itu,
dialog diatas memberikan gambaran tentang orang yang memiliki ilmu itu bukan hanya “sugih
pangerten lan kapinteran”, yakni kaya pemahaman dan kecerdasan, tetapi juga harus disertai dengan
perilaku yang baik. Ungkapan bahwa orang yang memiliki banyak ilmu namun tidak baik
perilakunya hanya akan berakhir pada “mati sing tanpa aji” , yaitu menggambarkan kehidupan
yang sia-sia tidak memiliki nilai dan kemuliaan. Dengan demikian, makna kejujuran (Blakasuta) tidak
hanya terbatas pada nilai-nilai tradisional. Melainkan berkembang menjadi kesadaran bahwa
kejujuran adalah syarat utama agar ilmu yang dimiliki memiliki makna, tujuan, dan kegunaannya
dalam kehidupan manusia.
4. Bijaksana (Wicaksana)
Karna mengakui kesalahannya dan Rama Bergawa memberikan ampunan kepadanya. Ia

memahami dan mentaati apa yang telah diajarkan oleh Rama Bargawa. Rama Bargawa berpesan
agar ilmu yang telah ia peroleh dapat digunakan secara bijaksana.
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Gambar no.5
Rama Bargawa dan Bathara Guru dalam adegan ajaran penggunaan ilmu secara bijaksana

(5:18:50 - 5:21:18)

Sumber: Dokumentasi Pribadi
RAMA
BARGAWA

: “Bargawa saiki dudu Bargawa biyen. Menehi pangapura kuwi
sawijining kewajiban. Mung wae sawise takwenehi pangapura durung
karuan yen kelakuanmu iki dieling-eling nganti kowe tuwek. Karna,
kowe wis nampa ngelmuku, aku ikhlas nularke kawruh samubarang
menyang kowe. Ning sapa wae sing nganggo wewarahku mung
dinggo nggawe laku utama lan tentreming donya kabeh murid-
muridku kudu tansah lumaku ing garis bener. Kabeh siswaku
takkudang, dadia Kusuma bangsa ingkang bisa ngrampungi
pekaraning kanthi wicaksana. Rungokna kupingmu, kawruh lan ngelmu
kuwi yen tanpa kawicaksanaan mbebayani kaya dene laku prau sing
tanpa kemudhi.”

BATHARA
GURU

: “Jejibahing guru ora mung kalane lagi mulang muruk ing pamulangan.
Nanging uga ngreksa tumanjaning kawruh kang diparingake marang
siswane nganti tumeka ing jagading bebrayan.”

Terjemahan
RAMA
BARGAWA

: “Bargawa yang sekarang bukanlah Bargawa yang dahulu.
Memberi pengampunan adalah sebuah kewajiban. Namun
demikian, setelah aku memberikan pengampunan, belum tentu
perilakumu ini akan benar-benar kau ingat dan kau sadari hingga
tua nanti. Karena engkau telah menerima ilmuku, aku dengan tulus
mewariskan seluruh pengetahuan kepadamu. Akan tetapi, siapapun
yang menggunakan ajaranku hendaknya hanya untuk menempuh
jalan kebanaran dan menciptakan ketenteraman dunia. Semua
muridku harus senantiasa berjalan di garis yang benar. Seluruh
muridku kupanggil dan kupinta: jadilah bunga bangsa yang mampu
menyelesaikan persoalan dengan kebijaksanaan.

BATHARA
GURU

: “Kewajiban seorang guru tidak hanya pada saat mengajar di
ruang pembelajaran. Namun juga menjaga dan mengawal agar
pengetahuan yang diberikan kepada siswanya benar-benar
sampai dan bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat.”

Dialog antara Rama Bargawa dan Bathara Guru menunjukkan bahwa kebijaksanaan dalam
menggunakan ilmu tidak terlepas dari hubungan antara pengetahuan dan tanggung jawab moral.
Hal ini tampak pada wejangan Rama Bargawa, “Ning sapa wae sing nganggo wewarahku mung
dinggo nggawe laku utama lan tentreming donya kabeh murid-muridku kudu tansah lumaku ing garis
bener”. Kutipan tersebut menegaskan bahwa ilmu harus digunakan untuk tujuan kebaikan serta
diarahkan pada jalan yang benar. Rama Bargawa juga mengingatkan, “kawruh lan ngelmu kuwi yen
tanpa kawicaksanaan mbebayani kaya dene laku prau sing tanpa kemudhi”, yang menggambarkan
ilmu tanpa kebijaksanaan dapat kehilangan arah dan berpotensi menimbulkan bahaya. Dalam
konteks pendidikan karakter, pemahaman semacam ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa nilai moral seperti integritas, tanggung jawab, dan kebijaksanaan perlu dipadukan dalam
proses pembelajaran agar pengetahuan yang dihasilkan memberi manfaat (Ramadhani et al. 2024).
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Dari cakrawala penafsir, pemaknaan terhadap ilmu dalam dialog tersebut tidak hanya
kemampuan dalam memahami, tetapi juga menyangkut terhadap kesiapan individu dalam mengelola
dan mengarahkan pengetahuan yang dimilikinya. Jika dalam teks dialog tersebut kebijaksanaan
dipahami sebagai arah yang tepat dalam penggunaan ilmu, maka di dalam konteks yang lebih luas
penggunaan ilmu pengetahuan tidak selalu berjalan dengan nilai tersebut. Pengetahuan dipandang
memiliki keterkaitan dengan tanggung jawab sosial, namun dalam praktiknya tidak semua individu
mampu menjadikan nilai moral sebagai landasan dalam bertindak (Ju’subaidi, Yuliani, and Asfari
2025). Hal ini memungkinkan adanya jarak antara pemahaman nilai dan penerapannya dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian, sikap bijaksana tidak dapat dipahami sebagai sesuatu yang
otomatis terbentuk dari penguasaan ilmu, melainkan sebagai proses yang memerlukan kesadaran,
pengendalian diri, dan tanggung jawab dalam penggunaanya.

Rangkaian penafsiran dialog dalam lakon Sang Dwija Agung menunjukkan bahwa makna
guru sejati dikonstruksi melalaui keterkaitan nilai-nilai yang saling terhubung dalam dialog. Nilai-
nilai tersebut membentuk satu kesatuan makna dalam sudut pandang budaya Jawa dengan
kematangan spiritual berupa kesadaran diri, kerendahan hati, kejujuran, dan bijaksana. Nurlatifah
and Maulida (2019), dalam penelitiannya menyatakan bahwa seorang guru yang konsisten dalam
menunjukkan sikap dan perilaku positif melalui tindakan sehari-hari mampu memperkuat karakter
siswa dan menanamkan nilai-nilai moral secara efektif. Guru yang konsisten memperlihatkan perilaku
dengan nilai‑nilai positif dalam aktivitas sehari‑hari dapat menjadi contoh bagi siswa dan secara
efektif membantu pembentukan karakter moral mereka (Kurniati, et.al 2025).

Penerapan dari hasil penafsiran ini menunjukkan nilai-nilai yang telah dipahami tidak hanya
sebatas pada pemahaman teoritis, tetapi harus diterapkan dalam praktik pendidikan sehari-hari.
Dalam konteks ini, guru diharapkan untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam tindakan
nyata, baik melalui contoh perilaku, cara berinteraksi, maupun dalam pengambilan keputusan dalam
pembelajaran. Selain itu, guru perlu memiliki kesadaran untuk terus merenungkan dan menilai
seberapa tepat dan bertanggung jawab pengetahuan yang diajarkan dapat dimanfaatkan oleh
siswa. Penerapan ini bertujuan untuk menciptakan praktik pendidikan yang tidak hanya fokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga menguatkan nilai-nilai dan tanggung jawab dalam kehidupan
sosial.

Apabila dibandingkan dengan penelitian pendidikan karakter sebelumnya, konsep guru
memiliki beberapa persamaan terutama dalam menempatkan guru sebagai sosok teladan dalam
pembentukan sikap dan moral siswa. Penelitian oleh Napratilora, Mardiah, and Lisa (2020)
menunjukkan bahwa sosok guru merupakan faktor utama dalam pembentukan karakter siswa.
Sementara itu, Saputra, Wulandari, and Darsinah (2020) menekankan bahwa nilai-nilai seperti
disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran lebih baik diajarkan melalui contoh yang nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, Arfaiza et al. (2025) juga menyatakan betapa krusialnya konsistensi
perilaku guru sebagai teladan dalam pendidikan karakter, yang mencakup kesesuaian antara apa
yang mereka katakan dan lakukan serta keberlanjutan dalam menunjukkan nilai-nilai positif
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Persamaan ini mengindikasikan bahwa peran seorang guru
sebagai panutan telah menjadi fokus penting dalam sejumlah penelitian, serta sejalan dengan
gagasan guru profesional yang mengharuskan adanya kemampuan kepribadian yang mencakup
integritas, kedewasaan, dan contoh yang baik dalam menjalankan tanggung jawabnya.

Perbedaan dalam memaknai peran guru antara pendidikan modern dan konsep guru sejati
dalam lakon wayang Sang Dwija Agung pada awalnya tidak langsung terlihat sebagai sesuatu yang
perlu dipersoalkan. Dalam definisi guru yang profesional, fungsi guru umumnya dijelaskan dalam
konteks kompetensi yang dapat diukur, seperti kompetensi dalam mengajar, profesionalisme,
interaksi sosial, dan kepribadian (Ulfa et al. 2024). Sedangkan guru dalam teks dialog tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai sosok yang bertanggung jawab terhadap arah
penggunaan ilmu dalam kehidupan. Perbedaan ini menjadi titik penting dalam proses penafsiran.
Pemahaman awal yang sudah dimiliki tidak bisa langsung dipertahankan begitu saja, karena
terdapat bagian-bagian dalam dialog yang menampilkan cara pandang yang berbeda. Dalam
kajian hermeneutika, pemahaman seperti ini mengindikasikan bahwa makna tidak hanya diperoleh
dari tulisan, melainkan juga dibentuk melalui keterlibatan penafsir yang membawa latar pemahaman
tertentu saat berinteraksi dengan teks (Muslih, Saputra, and Baridah 2024). Melalui proses penafsiran
ini, makna guru tidak lagi dipahami secara tunggal sebagai pengajar saja, tetapi berkembang
menjadi sosok yang memiliki kesadaran dalam mengarahkan ilmu agar tetap memiliki nilai dan tujuan
dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, konstruksi makna guru sejati dalam penelitian ini diperoleh
melalui proses interpretasi yang berlangsung secara terus-menerus, bukan hanya hasil dari
perbandingan antara dua ide yang berbeda.
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Berdasarkan uraian tersebut, kontribusi dari penelitian ini yaitu memberikan pemahaman
baru terhadap tokoh Rama Bargawa dalam lakon wayang Sang Dwija Agung yang sebelumnya
lebih banyak dipahami sebagai sosok terkenal dengan konfliknya, menjadi sosok guru sejati melalui
pendekatan hermeneutika Hans-Georg Gadamer. Melalui perspektif ini, penelitian menunjukkan
bahwa makna guru dalam wayang tidak hanya terbatas pada aspek moral dan spiritual yang umum
ditemukan pada tokoh lain, tetapi juga dapat muncul dari proses penafsiran yang melibatkan teks,
konteks budaya Jawa, dan pemahaman peneliti.

SIMPULAN
Makna guru sejati dalam lakon Sang Dwija Agung dipahami sebagai sosok penyampai ilmu

sekaligus memikul tanggung jawab untuk mengarahkan ilmu pengetahuan agar tetap memberi
manfaat dalam kehidupan. Sosok Rama Bargawa sebagai guru dalam lakon ini memperlihatkan
bahwa ilmu perlu disertai dengan kesadaran diri, kerendahan hati (andhap asor), kejujuran
(blakasuta), dan bijaksana (wicaksana) sebagai dasar agar tidak disalahgunakan dan tetap
membawa kebaikan untuk diri-sendiri maupun orang lain. Hasil penafsiran terhadap dialog wayang
menunjukkan bahwa tokoh Rama Bargawa tidak hanya dapat dipahami melalui konflik yang
dialaminya, tetapi juga sebagai sosok yang memperlihatkan kedalaman dalam memaknai hubungan
antara ilmu dan kehidupan. Dalam budaya Jawa, guru tidak sekadar sebagai pengelola
pengetahuan, tetapi juga sebagai sosok yang berperan dalam membantu mengaitkan ilmu dengan
nilai-nilai kehidupan melalui sikap dan keteladanan yang ditunjukkan.
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	Abstract


	The role of educators in learning is not only defined by teaching skills but also by their ability to develop moral and spiritual awareness. In this context, the teacher’s role can be re-examined through local cultural values, particularly in wayang performances that contain moral, spiritual, and educational symbolism. This study aims to interpret the meaning of the “true teacher” in the wayang play Sang Dwija Agung by Ki Purbo Asmoro as a reflection of Javanese thought. The analysis focuses on Rama Bargawa using Hans-Georg Gadamer’s hermeneutic approach, including historical context, pre-understanding, horizon fusion, and the hermeneutic circle. The findings show that Rama Bargawa represents a true teacher who embodies self-awareness, humility (andhap asor), honesty (blakasuta), and wisdom (wicaksana). This meaning emerges through the interpretation of dialogue within its Javanese cultural context and the fusion between text and interpreter horizons. The study confirms that the teacher’s role in Sang Dwija Agung extends beyond teaching to include guiding the ethical use of knowledge. This research offers a new perspective on Rama Bargawa as a true teacher through Gadamerian hermeneutics. In contrast to previous studies that emphasize his role as a conflict-driven figure, this study highlights his exemplary dimension, enriching the understanding of the teacher’s role in wayang studies.
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	Abstrak


	Peran pendidik dalam proses pembelajaran tidak hanya dinilai dari penguasaan keterampilan mengajar, tetapi juga dari kemampuannya dalam membentuk kesadaran moral dan sikap spiritual. Dalam konteks tersebut, pemaknaan kembali sosok guru dapat ditinjau melalui perspektif budaya lokal yang kaya akan nilai pendidikan, salah satunya melalui lakon wayang yang memuat simbol-simbol nilai moral, spiritual, dan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan medeskripsikan makna guru sejati dalam pergelaran wayang sebagai pantulan konsepsi orang Jawa. Unit analisisnya lakon Sang Dwija Agung oleh Ki Purbo Asmoro. Penelitian ini menggunakan model kajian hermeneutika Hans-Georg Gadamer yang mencakupi konsep historis, pra-pemahaman, asimilasi horizon dan lingkaran hermeneutika, serta penerapan. Hasil penelitian melalui proses penafsiran hermeneutika menunjukkan bahwa tokoh Rama Bargawa dimaknai sebagai sosok guru sejati yang mengajarkan nilai-nilai utama dalam proses menuntut ilmu, yaitu kesadaran diri, rendah hati (andhap asor), kejujuran (blakasuta), dan bijaksana (wicaksana). Pemaknaan tersebut muncul melalui pembacaan dialog dalam lakon yang dikaitkan dengan konteks budaya Jawa serta peleburan fusi horizon antara teks dan penafsir. Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa peran guru dalam lakon Sang Dwija Agung tidak terbatas pada aktivitas mengajar, tetapi juga mencakup tanggung jawab dalam mengarahan penggunaan ilmu dengan tepat. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa perspektif baru terhadap tokoh Rama Bargawa sebagai guru sejati melalui penafsiran hemeneutika Hans-Georg Gadamer. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menempatkan Rama Bargawa sebagai tokoh konflik, penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh tersebut juga mengandung dimensi keteladanan, sehingga memperkaya pemahaman tentang peran guru dalam kajian wayang. 
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	PENDAHULUAN


	Wayang merupakan seni pertunjukan dalam budaya Jawa yang telah berkembang sejak lama dan berfungsi sebagai sarana komunikasi masyarakat (Widagdo et al. 2021). Komunikasi tersebut diwujudkan melalui penyampaian nilai moral, etika, budi pekerti dan spiritual (Fariha and Purnomo 2024). Sebagai karya sastra pertunjukan, wayang dibangun oleh unsur-unsur intrinsik seperti tema, alur, tokoh, dialog, serta unsur ekstrinsik seperti konteks sosial, politik, kesenjangan sosial, dan nilai pendidikan karakter (Hafizhah and Setiawan 2022). Kombinasi antara unsur intrinsik dan ekstrinsik membuat pertunjukan wayang dapat dinikmati sekaligus dipahami maksud dan pesan yang disampaikan. 


	Proses memahami cerita dalam lakon wayang bukan hal yang mudah. Makna yang terdapat dalam pertunjukan wayang tidak selalu diungkapkan secara langsung, tetapi bersifat simbolik dan tersirat (Cahya 2016). Makna yang bersifat simbolik tersebut membutuhkan suatu proses penafsiran agar dapat dipahami secara lebih medalam. Dalam hal ini, pendekatan hermeneutika digunakan untuk memahami makna yang terkandung dalam teks dan dialog pertunjukan. Pendekatan hermeneutika melihat bahwa makna tidak hanya ada dalam teks, namun juga dibentuk oleh proses pemahaman yang melibatkan keterkaitan antara teks, konteks, dan penafsir (Iman, Tandi, and Wardhani 2021). Oleh karena itu, persoalan penafsiran menjadi penting dalam memahami makna cerita wayang, khususnya ketika makna tersebut berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan yang ada di masyarakat. Salah satu nilai yang menarik untuk ditafsirkan maknanya dalam pertunjukan wayang adalah nilai keteladanan, terutama yang berhubungan dengan sosok guru sebagai figur yang ideal. Nilai ini seringkali disampaikan secara tidak langsung melalui tokoh, dialog, serta alur cerita, sehingga memerlukan penafsiran yang mendalam untuk memahaminya.


	Proses penafsiran nilai ketaladanan guru dalam pertunjukan wayang tidak dapat dilepaskan dari konsep guru yang berkembang dalam masyarakat sebagai dasar pemaknaan tersebut.  Dalam pandangan masayarakat Jawa guru adalah sosok yang dapat digugu lan ditiru, yaitu dipercaya ucapannya dan diteladani perilakunya (Adib 2022). Ki Hajar Dewantara melalui semboyannya yaitu “ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handhayani”, seorang guru diposisikan sebagai figur yang memberikan contoh, dengan membangun kesadaran serta menumbuhkan kemandirian peserta didik (Maftuhatuzzulfa and Yusuf 2025). Peran guru tidak hanya mendidik akal, tetapi mendidik hati dan akhlak (Nita, Badar, and Fuadi 2023). Menurut pandangan tasawuf, nilai-nilai yang harus dimiliki oleh seorang pendidik mencakup sikap ikhlas, amanah, istiqamah, dan tawakal (Maulida 2019). Seorang guru juga hendaknya memiliki penghayatan spiritual seperti sikap mituhu (setia), rila (ikhlas), narima (bersyukur), sabar (kuat dalam menghadapi cobaan), budi luhur (berbuat kebaikan), eling marang uripe (mengingat hidupnya), dan rumeksa ing uripe (menjaga hidupnya) (Muslich 2016). Selain itu, serat Wirid Hidayat Jati memuat syarat kelayakan menjadi seorang guru dengan sikap keberanian, religiusitas, penguasaan ilmu, dan kebermanfaatan sosial (Permadi and Wahyudi 2022). Berbagai pandangan mengenai konsep guru menunjukkan antara dimensi keilmuan, moral, dan spiritual sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 


	Nilai-nilai keteladanan guru yang telah diuraikan tersebut tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga tercermin dalam cerita wayang yang telah dikaji dalam sejumlah penelitian. Lakon “Bethara Guru Krama Wayang Topeng Tengger” menampilkan tokoh Bathara Guru yang mengajarkan tentang nilai kebaikan melalui sikap serta perilakunya (Raharjo et al. 2023). Nilai karakter pada tokoh Bethara Guru terlihat dari nilai kebaikan, keinginan untuk bersikap baik, dan usaha untuk mewujudkan nilai tersebut dengan penuh tanggung jawab. Dalam epik Mahabharata, tokoh Drona (Durna) digambarkan sebagai pembimbing yang menuntun muridnya menuju kesempurnaan diri. Contohnya terlihat dalam Penelitian “Garap Pakeliran Padat Sang Guru Sejati” yang mengadaptasi lakon Dewa Ruci, guru Drona memberi arahan dan ujian kepada Bima hingga Bima mencapai kesadaran diri lewat pertemuannya dengan Dewa Ruci. Peristiwa tersebut dipahami sebagai simbol penyatuan manusia dengan Tuhan (manunggaling kawula Gusti) (Hendro et al. 2019). Guru Drona juga mengajarkan kemandirian, kedisiplinan, kerja keras, dan mengarahkan siswa untuk mengasah kemampuan berpikirnya serta membangun karakter (Sukatno 2022). Berbeda dengan tokoh Mahabharata, tokoh Semar dalam pewayangan Jawa juga digambarkan sebagai pamong dan pengayom yang menekankan nilai sufistik. Semar mengajarkan soal kesabaran, ketulusan, serta kedekatan dengan Tuhan, sehingga ia dapat dipandang sebagai sosok guru yang menuntun pengembangan karakter dan spiritual (Al-Hana and Yusuf 2021). 


	Meskipun demikian, tidak semua tokoh wayang mencerminkan keteladanan dalam bentuk yang ideal tanpa adanya konflik. Salah satunya ditunjukkan dalam lakon wayang Rama Bargawa yang menghadirkan sosok guru dalam situasi sosial dan moral yang problematis. Melalui pendekatan sosiologi sastra, Atmaja dan Sukisno (2025) menemukan dalam lakon Rama Bargawa muncul perilaku menyimpang dari norma sosial seperti perselingkuhan, tidak menepati janji, dan kemarahan. Kompleksitas ini juga terlihat dalam penelitian tentang penciptaan lakon Parashurama, Rama Bargawa digambarkan sebagai sosok yang mengalami keraguan dalam menentukan arah hidupnya (Saputro and Rianto 2021). Dia dihadapkan pada dilema antara kesetiaan terhadap negara dan pemimpin dengan tanggung jawab melindungi keluarga serta mengikuti suara hatinya. Gambaran tokoh yang penuh dengan konflik batin ini juga diperkuat dalam penelitian tentang penciptaan karya tari Sih yang terinspirasi oleh lakon Rama Bargawa, di mana tokoh itu muncul secara simbolis untuk menggambarkan aspek psikologis, kesadaran diri, tanggung jawab, dan pergulatan batin (Saputro, et.al 2024). 


	Mengacu pada penelitian sebelumnya, peran guru yang digambarkan dalam lakon wayang umumnya masih fokus pada penekanan aspek moral dan spiritual, sekaligus pada dinamika konflik yang menyertainya. Tokoh-tokoh seperti Bathara Guru, Drona, dan Semar dipahami sebagai sosok guru yang menanamkan nilai moral dan spiritual. Sedangkan Rama Bargawa lebih sering dikaji sebagai sosok yang mengalami penyimpangan, kemarahan, dan konflik batin. Kecenderungan tersebut menunjukkan bahwa penelitian terhadap tokoh Rama Bargawa lebih menitikberatkan pada aspek konflik, sehingga sisi keteladanan Rama Bargawa sebagai seorang guru belum banyak mendapat perhatian. Berbeda dari penelitian sebelumnya, dalam lakon Sang Dwija Agung oleh Ki Purbo Asmoro dalam sanggitnya ia menampilkan Rama Bargawa sebagai seorang “Guru Sejati”. Istilah Dwija menurut kamus Bausastra berarti guru, sedangkan Agung adalah besar atau luhur, maka Sang Dwija Agung dapat diartikan sebagai “Guru yang luhur.” Hal ini membuka perspektif baru dalam memahami tokoh Rama Bargawa, terutama kaitannya dengan integritas dan kedalaman ilmunya. Sejauh ini, belum ditemukan penelitian yang secara khusus menafsirkan konstruksi makna guru sejati pada tokoh Rama Bargawa dalam lakon tersebut dengan menggunakan pendekatan hermeneutika. 


	Hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer menjadi landasan teoretis dalam memahami dan menafsirkan makna simbolik dalam pertunjukan wayang. Hermeneutika secara etimologis berasal dari bahasa Yunani hermeneuein yang memiliki arti “menafsirkan” atau “menerjemahkan” (Ade 2025). Dalam kajian ilmu humaniora, hermeneutika dianggap sebagai cara untuk memahami makna dari berbagai bentuk ekspresi manusia, seperti tulisan, tanda, kebiasaan, perilaku dan kegiatan budaya (Hasanah 2017). Hermeneutika filosofis yang dikemukakan dalam Truth and Method, Hans-Georg Gadamer menekankan bahwa pemahaman tidak sepenuhnya objektif atau pasti, setiap proses memahami selalu terpengaruh oleh sejarah dan bahasa yang membentuk subjek penafsir (Weinsheimer and Marshal 2004). Kesadaran atas pemahaman manusia selalu dipengaruhi oleh sejarah inilah yang dikenal sebagai historically effected consciousness, yaitu kondisi penafsir membawa prapemahaman (pre-understanding) yang terbentuk dari latar belakang sejarah dan budaya tertentu (Alem 2022).  


	Berdasarkan kerangka tersebut, budaya bukan sebagai penghalang untuk memahami tetapi sebagai suatu cara dalam proses pemaknaan. Penafsir tidak bisa lepas dari budaya yang membentuk cara mereka memahami sesuatu, dengan keterlibatan tersebut makna teks atau fenomena budaya dapat diungkap secara mendalam (Prasetyono 2022). Dialog antara penafsir dan teks terjadi peleburan cakrawala. Peleburan cakrawala merupakan proses pertemuan cara pandang orang yang menafsirkan dengan arti dari teks atau tradisi itu sendiri. Peleburan cakrawala ini tidak menciptakan satu makna yang pasti, tetapi lebih kepada pemahaman yang bisa berbeda-beda dan terbuka untuk penafsiran baru sejalan dengan perubahan kondisi sejarah dan pengalaman orang yang menafsirkan (Hayatuddiniyah 2021). Proses pemahaman tidak sekadar menemukan makna yang sudah ada, tetapi merupakan suatu peristiwa dialogis di mana makna terbentuk lewat fusi antara horizon masa lalu dan horizon saat ini dalam dialog interpretatif yang terus berlanjut (Witjaksono, et.al 2024). Konsep ini terkait erat dengan lingkaran hermeneutika, yakni proses kembali menelusuri antara bagian‑bagian teks dan keseluruhan konteks, sehingga pemahaman yang terbentuk menjadi semakin mendalam dan kontekstual (Alsaigh and Coyne 2021).


	Dalam kajian drama pertunjukan, dialog sebagai unsur intrinsik berperan penting dalam menyampaikan nilai moral dan karakter tokoh, sehingga pertunjukan tidak hanya menghibur tetapi juga menjadi media pendidikan karakter dalam konteks budaya tradisional (Putri et al. 2025). Pada pertunjukan wayang, dialog-dialog yang diucapkan oleh tokoh tidak sekadar menggerakkan alur, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai etika dan kebijaksanaan hidup yang dimaknai secara kontekstual oleh penonton (Yulistio and Nuguroho 2024). Pemaknaan dialog tersebut didasarkan pada hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer yang memandang pemahaman sebagai proses penafsiran dengan memperhatikan konteks cerita dan latar belakang budaya yang melingkupinya (Constantin and Sitorus 2024). Dalam pandangan Hans-Georg Gadamer, bahasa memiliki peran yang penting sebagai sarana utama untuk memahami makna, karena segala sesuatu yang dapat dipahami manusia selalu hadir dan disampaikan melalui bahasa (Yandri 2026). 


	Upaya mengungkap makna tersebut diperkuat dengan penggunaan teori nilai didaktis sebagai kerangka analisis. Dalam kajian sastra didaktis, karya sastra dipahami tidak hanya berfungsi sebagai hiburan atau wujud estetika, tetapi juga sebagai wahana penyampaian nilai moral serta pembentukan karakter (Fitriani et al. 2025). Nilai-nilai tersebut umumnya disampaikan secara tidak langsung melalui elemen-elemen yang membangun karya sastra, khususnya melalui penggambaran tokoh dan dialog antartokoh yang memuat ajaran, nasihat, serta keteladanan. Dengan demikian, teori ini sebagai landasan untuk mengungkapkan makna nilai-nilai yang tersirat dalam dialog tokoh Rama Bargawa. Dalam penelitian ini hermeneutika Hans-Georg Gadamer digunakan sebagai pendekatan utama untuk menafsirkan makna dialog, sedangkan nilai didaktis digunakan sebagai kerangka klasifikasi terhadap hasil penafsiran tersebut.


	Penelitian ini fokus pada bagaimana konstruksi makna guru sejatu yang tercermin dalam dialog tokoh Rama Bargawa dalam lakon Sang Dwija Agung oleh Ki Purbo Asmoro. Berdasarkan fokus tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan medeskripsikan makna guru sejati melalui penafsiran terjadap dialog yang terdapat dalam lakon tersebut. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi nili-nilai etika dan spiritual yang disampaikan melalui tuturan tokoh sebagai bentuk keteladanan guru. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang makna guru sejati dalam konteks budaya Jawa serta memberi inspirasi kepada pendidik dan praktisi untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran sehari-hari. 


	METODE


	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami konsep guru sejati dalam lakon Sang Dwija Agung oleh Ki Purbo Asmoro. Menurut Lune and Berg (2017) penelitian kualitatif merupakan tipe penelitian yang fokus terhadap pemahaman makna dan karakteristik fenomena sosial melalui analisis konsep dan simbol yang dijelaskan secara deskriptif dengan menggunakan kata-kata dan gambar. Sumber data penelitian yaitu dialog dalam lakon wayang Sang Dwija Agung khususnya pada  tokoh Rama Bargawa yang mencerminkan nilai pendidikan, etika, dan spiritualitas. Pergelaran wayang tersebut dilaksanakan di Universitas Negeri Yogyakarta pada 23 Mei 2023 disiarkan secara langsung melalui kanal YouTube Purbo Asmoro Official. Video Pergelaran ini memiliki durasi 5 jam 26 menit 38 detik dan dapat diakses melalui tautan berikut: https://www.youtube.com/live/3kWJG8A0s2k?si=YGO2Aw9yhjqT1M_I. 


	Pengumpulan data dilakukan dengan teknik purposive sampling dan simak-catat. Teknik Purposive sampling merupakan teknik dalam pengambilan data yang dilakukan secara sengaja dengan mempertimbangkan kriteria tertentu (Lenani 2021). Dalam penelitian ini, teknik tersebut digunakan untuk menentukan dialog tokoh Rama Bargawa yang sedang berinteraksi dengan muridnya. Pemilihan dialog fokus terhadap tuturan yang memuat ajaran, nasihat, atau tanggapan Rama Bargawa dalam membimbing muridnya. Selain itu, dialog yang dipilih juga mempertimbangkan konteks adegan yang menunjukkan proses pembentukan sikap dan pemaknaan dari ilmu yang telah diperoleh. Selanjutnya data dikumpulkan menggunakan teknik simak-catat, yaitu dengan menyimak tayangan pagelaran Sang Dwija Agung secara cermat dan mencatat setiap adegan atau dialog yang sesuai dengan fokus penelitian (Maharani et al. 2024). Setiap dialog dicatat secara sistematis menggunakan lembar observasi, yang berguna untuk mendokumentasikan dialog, perilaku tokoh, dan konteks adegan. 


	Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer 1960 dalam (Judhananto and Sitorus 2025), yang memandang pemahaman sebagai proses dialogis antara penafsir dan teks dalam konteks historisnya. Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap konstruksi makna guru sejati melalui tuturan Rama Bargawa kepada muridnya. Validitas penafsiran dilakukan dengan cara membaca teks dialog secara berulang serta memastikan bahwa makna yang dihasilkan tetap sesuai dengan konteks dialog, alur cerita, dan karakter tokoh dalam lakon. Berdasarkan kerangka hermeneutika tersebut, analisis dilakukan dalam beberapa tahap yang mengacu pada (Syamsuddin 2017), yaitu a) konsep historis, dengan menempatkan dialog dalam latar cerita budaya Jawa, dan hubungan antar tokoh; b) Pra-pemahaman, yaitu membangun pemahaman awal terhadap konteks budaya, pendidikan, dan tokoh yang diteliti; c) asimilasi horizon dan lingkaran hermeneutika, yaitu mempertemukan pemahaman awal peneliti dengan makna dialog, dan; d) Penerapan, yaitu merumuskan hasil penafsiran dalam bentuk konstruksi makna yang diperoleh dari dialog tokoh sesuai dengan konteks dan proses pemahaman (Syamsuddin 2017). 


	HASIL DAN PEMBAHASAN


	Sebelum menganalisis dialog pada lakon Sang Dwija Agung, perlu untuk memahami alur cerita serta konflik yang dihadapi tokoh melalui sinopsis. Sinopsis ini menyajikan gambaran singkat mengenai perjalanan Rama Bargawa, konflik batin yang dialaminya, tindakan yang dipengaruhi emosi, serta nasihat bijak oleh Rama Wijaya yang membuat Rama Bargawa berubah menjadi sosok yang lebih baik. Pemahaman terhadap cerita sangatlah penting karena dialog dalam pertunjukan wayang tidak berdiri sendiri, melainkan selalu terkait dengan karakter, peristiwa, dan nilai budaya yang ada dalam cerita (Nurcahyo and Yulianto 2021). Pemahaman ini menjadi dasar bagi peneliti untuk menafsirkan dialog secara tepat, sehingga nilai moral, darma, serta ajaran tradisi yang hidup dalam masyarakat Jawa dapat dipahami. 


	Sinopsis lakon Sang Dwija Agung 


	Lakon Sang Dwija Agung menceritakan tentang sosok seorang Rama Bargawa atau biasa disebut Parashurama. Dia dikenal sebagai seorang Brahmana yang memiliki kekuatan sakti seperti kesatria. Rama Bargawa adalah putra dari Resi Jamadagni dan Dewi Renuka. Perjalanan hidup Rama Bargawa dipenuhi dengan konflik. Dendamnya terhadap para kesatria bermula dari kejadian kurang menyenangkan yang dilakukan oleh salah satu kesatria yang menggoda ibunya. Peristiwa tersebut diketahui oleh Resi Jamadagni sehingga menimbulkan kemarahan. Permasalahan ini membuat Dewi Renuka merasa bersalah dan dia akhirnya mengakhiri hidupnya dengan melakukan bunuh diri. Hal tersebut menimbulkan reaksi kemarahan Rama Bargawa untuk membalaskan dendam terhadap hal yang menimpa keluarganya. Rama Bargawa dengan kebringasannya bersumpah akan membunuh semua para kesatria dari muka bumi. Ia menganggap semua kesatria menyalahgunakan kekuasaanya dan bertindak sewenang-wenang. Tindakan keji ini sangat tidak berperikemanusiaan. Rama Wijaya, sebagai titisan Dewa Wisnu memberikan nasehat kepada Rama Bargawa, bahwa tindakannya sangatlah tidak baik dan merugikan semua orang. Atas nasehat yang diberikan oleh Rama Wijaya tentang arti hidup, Rama Bargawa berhenti melakukan tindakan tersebut dan menyadari bahwa makna hidup yang sebenarnya (hakiki) harus dipenuhi dengan pengabdian dan darma. Rama Bargawa mengabdikan hidupnya untuk melakukan kebaikan, ia menamankan nilai-nilai kebaikan kepada muridya yaitu Dewa Brata, Kumbayana, dan Surya Putra (Karna).


	


	Analisis Hermeneutika Hans-Georg Gadamer pada Dialog Lakon Wayang Sang Dwija Agung 


	


	Dialog dalam lakon Sang Dwija Agung dipahami dengan mempertimbangkan keterkaitannya dengan tradisi budaya Jawa serta pandangan hidup yang melatarbelakanginya. Oleh karena itu, dialog yang disampaikan oleh tokoh memiliki fungsi sebagai penyampaian nilai moral dan ajaran hidup. Berdasarkan pra-pemahaman peneliti, dalam tradisi Jawa seseorang disebut guru sejati bukan semata karena perannya mengajar, melainkan karena kesadarannya dalam menggunakan ilmu untuk kebaikan bersama. Pra-pemahaman ini berangkat dari perspektif kosmologis Jawa yang menempatkan manusia berilmu sebagai pribadi yang memiliki tanggung jawab sosial dan spiritual terhadap tatanan kehidupan (Nabillah and Yusuf 2025). Dialog antara Rama Wijaya dan Rama Bargawa menjadi dasar analisis pra-pemahaman, sebagaimana tampak dalam dialog dibawah ini:  


	Gambar no.1


	Rama Wijaya memberi nasihat kepada Rama Bargawa (2:09:34-2:10:00)


	


	


	


	


	


	


	


	


	Sumber: Dokumentasi Pribadi


	Mengacu pada data dialog, wejangan Rama Wijaya, “sranakna uripmu kanggo tentreming jagad iki” memiliki arti bahwa hidup manusia seharusnya digunakan untuk menciptakan ketentraman dan keseimbangan dalam kehidupan. Wejangan tersebut kemudian diperkuat melalui ungkapan “Yen kowe nduwe kabisan kawruh lan pangertenmu, ratakna marang sagung dumadi”, yang berarti  apabila seseorang memiliki pengetahuan  harus disebarkan, bukan hanya untuk dirinya sendiri. Kedua kutipan wejangan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan dalam perspektif tokoh dipahami sebagai sarana pengabdian bagi kehidupan sosial. Makna yang terkandung dalam wejangan tersebut tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga tercermin dalam sikap tokoh yang merespon nasihat tersebut. Hal ini terlihat pada tanggapan Rama Bargawa yaitu dengan menyatakan kesediannya untuk “memayu hayuning jagad”, yaitu kesanggupan untuk mengabdikan kemampuan dan kecerdasannya bagi kesejahteraan sosial (Yardan et al. 2024). Dengan demikian, wejangan yang disampaikan dalam dialog ini menjadi contoh konkret yang harus ada dalam diri seorang guru yaitu urip iku urup, hidup yang bermakna adalah hidup yang dapat memberi manfaat bagi orang lain (Thohiroh, Karneli, and Handayani 2025).


	 Berdasarkan kerangka pra-pemahaman tersebut, proses penafsiran selanjutnya yaitu asimilasi horizon dan lingkaran hermeneutika, bertemunya sudut pandang peneliti dengan arti yang terkandung dalam dialog. Melalui pertemuan sudut pandang ini, dialog tidak hanya dipahami sebagai tulisan naratif, tetapi juga sebagai gambaran nilai-nilai moral yang ada dalam budaya Jawa. Sebagai seorang guru, Rama Bargawa menunjukkan kedalaman ilmu yang dimilikinya dengan memberikan nasihat kepada muridnya. Ajaran-ajaran tersebut antara lain sebagai berikut:  


	1. Kesadaran Diri


	Dewa Brata menyatakan tekadnya untuk belajar dengan Rama Bargawa di Randualas. Kesungguhannya ditanggapi oleh Rama Bargawa dengan memberikan wejangan tentang hakikat menuntut ilmu dan tujuan dari menuntut ilmu.


	Gambar no.2


	Rama Bargawa  memberikan wejangan kepada Dewa Brata (2:37:27-2:38:42)


	


	


	


	


	


	


	


	


	Sumber: Dokumentasi Pribadi


	


	Wejangan Rama Bargawa sebagai seorang guru terhadap Dewa Brata menegaskan dalam menuntut ilmu tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi pada pembentukan kesadaran diri dan kepribadian yang matang. Hal tersebut dapat dilihat dalam ungkapan “moncer nalare jembar pamawase” memiliki arti keluasan berpikir agar tidak memiliki cara pandang yang sempit. Sikap seperti ini mencerminkan karakter seorang pembelajar yang reflektif, mampu belajar dari pengalaman dan berpikir secara kritis. Dalam kajian pendidikan, kemampuan ini dipahami sebagai bagian dari reflective thinking yang berperan penting dalam membentuk kualitas pemahaman seseorang (Titus and Muttungal 2024). Pemikiran yang luas menjadi dasar dalam membentuk kemampuan dalam mempertimbangkan dan mengambil keputusan secara tepat sebagaimana tercermin dalam ungkapan dialog yaitu “titis panemune”. Selain itu dalam dialog diatas, Rama Bargawa juga mengatakan dengan adanya ilmu seseorang diharapkan bisa “ngudhari reruwet” yaitu dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan. 


	Proses menuntut ilmu dalam dialog tersebut juga digambarkan sebagai proses yang berlangsung terus menerus. Hal ini tampak dalam ungkapan “tanpa mandheg nggone ngolah ngilmu” memiliki arti jika proses belajar itu bersifat berkelanjutan. Pemahaman tersebut sejalan dengan konsep lifelong learning yaitu proses belajar yang dilakukan seumur hidup (Thwe and Kálmán 2024). Pendalaman makna semakin terlihat melalui gambaran wit Randu (Pohon Randu) dan kapuk putih (kapas putih) dalam dialog tersebut. Banyaknya duri pada pohon Randu dapat dimaknai sebagai metafora proses menuntut ilmu yang penuh dengan tantangan dan kesulitan, sehingga menuntut tekad yang kuat. Sebaliknya, kapuk putih merupakan gambaran kondisi batin yang jernih dan tenang setelah seseorang mencapai pemahaman ilmu sejati. Kesadaran diri dalam dialog tersebut juga terlihat melalui ungkapan “rasa rumangsa lan ngrumangsani”. Ungkapan ini menunjukkan kemampuan seseorang dalam memahami dirinya sendiri sekaligus kepekaan terhadap keadaan di sekitarnya. Dengan demikian, kesadaran diri tidak hanya berkaitan dengan pemahaman diri, melainkan juga dengan ketenangan sikap dalam menjalani kehidupan. 


	Berdasarkan cakrawala penafsir, kesadaran diri memberikan kesempatan bagi seseorang untuk menggali potensi dan batasan dirinya. Selain itu juga mengarahkan usahanya dalam belajar secara mandiri. Hal ini sejalan dengan konsep kesadaran metakognitif, yaitu kemampuan individu untuk menyadari, memantau, dan mengendalikan cara pikirnya sendiri saat belajar (Yesi and Mardiah 2025). Pertemuan antara sudut pandang teks dan sudut pandang penafsir menciptakan pemahaman baru. Kesadaran diri tidak lagi dipahami sebagai keadaan mental yang  tenang, namun berkembang menjadi kemampuan refleksi yang berperan aktif dalam proses menuntut ilmu. Oleh karena itu, kesadaran diri berfungsi sebagai landasan bagi individu untuk mengatur pola pikir, membuat keputusan dengan tepat, serta mengelola proses dalam menuntut ilmu.


	


	2. Kerendahan Hati (Andhap Asor)


	Kumbayana dalam dialog ini digambarkan melakukan tindakan yang semena-mena saat memasuki wilayah perguruan Randualas tanpa tata krama, meremehkan aturan, serta bersikap menantang dengan menunjukkan sikap adigang, adigung, adiguna, merasa dirinya paling hebat dan tidak ada yang berani melawannya. Perilaku inilah yang menandakan bahwa ilmu yang dimiliki Kumbayana belum cukup matang. Rama Bargawa sebagai seorang guru memberikan nasihat melalui cuplikan dialog ini:


	Gambar no.3


	   Rama Bargawa memberikan ajaran tentang kerendahan hati dan kematangan batin terhadap  Dewa Brata dan Surya Putra (Karna) (2:47:55 - 2:49:25)


	


	


	


	


	Sumber: Dokumentasi Pribadi


	Melalui dialog tersebut,  Rama Bargawa menegaskan bahwa orang yang berilmu adalah orang yang telah mencapai kondisi menep . Hal ini tampak dalam dialog  “ yen wong wis menep ora bakal umuk, ora pamer, ora kemulungkung, lan ora adigang, adigung, adiguna” yang berarti bahwa seseorang yang telah matang ilmunya tidak akan menunjukkan sikap sombong maupun merasa dirinya paling unggul. Selain itu, ungkapan “wong sinau kuwi budi marang pangerti diarani ngelmu” menegaskan jika ilmu itu tidak hanya tentang penguasaan pengetahuan, tetapi juga kemampuan dalam mengolah budi dan pemahaman diri. Perumpamaan “wit pari saya tuwa saya ndhungkluk merga isine mung sarwa mentes” memiliki arti sifat rendah hati (andhap asor) yang lahir dari kesadaran dan penguasaan diri. Perumpamaan tersebut, menunjukkan semakin tinggi ilmu seseorang, justru akan semakin rendah hati. Dalam kajian pendidikan karakter sikap rendah hati (andhap asor) ini dipahami sebagai perilaku yang menempatkan diri dengan proporsional, tidak membesarkan ego, dan lebih mengutamakan sikap bijak dalam bertindak (Idana and Insani 2024). 


	Sementara itu dari cakrawala penafsir, pengetahuan tidak hanya membentuk kecerdasan intelektual, melainkan juga kesadaran diri dan kemampuan dalam mengendalikan ego. Namun dalam pendidikan saat ini, pengetahuan tidak selalu diiringi dengan sikap kedewasaan. Hal ini dapat memunculkan kecenderungan untuk merasa lebih unggul dalam memahami suatu hal. Kondisi ini menunjukkan pentingnya kesadaran diri dan kemampuan dalam mengendalikan ego sebagai bagian dari kerendahan hati (Al Fariz and Saloom 2022). Di sisi lain, sikap rendah hati dapat membentuk sikap terbuka terhadap pandangan lain dan menghindari kecenderungan merasa paling benar (Hamzah, Fahmi, and Salim 2023). Sikap rendah hati juga merupakan elemen penting dalam pembentukan karakter yang menekankan keseimbangan antara kecerdasan dan kedewasaan (Rambe, Diani, and Azzahra 2025). Dengan cara ini, melalui proses asimilasi horizon , makna andhap asor tidak sekadar dimaknai sebagai nilai tradisional dalam budaya Jawa, tetapi juga terwujud sebagai prinsip moral dalam pendidikan masa kini. Nilai tersebut berfungsi sebagai tanda bahwa seseorang tidak hanya menguasai pengetahuan secara intelektual, tetapi juga mampu menghayatinya dalam sikap yang bijak dan rendah hati dalam kehidupan sosial.


	3. Kejujuran (Blakasuta)


	Surya Putra (Karna) diceritakan dalam lakon ini sebagai sosok yang awalnya tidak jujur kepada gurunya ketika ia ingin berguru. Untuk diterima sebagai murid Rama Bargawa, Surya Putra menyembunyikan identitasnya. Ia mengaku sebagai seorang Brahmana, padahal sebenarnya ia adalah seorang Kesatria. Kebohongan ini dilakukan karena ia mengetahui bahwa Rama Bargawa tidak bersedia menerima murid dari golongan Kesatria. Namun, jati dirinya terbongkar ketika ia mampu menahan rasa sakit yang luar biasa tanpa bergerak saat pahanya terluka dan berdarah. Ketahanan terhadap rasa sakit itu dianggap sebagai ciri seorang Kesatria, sehingga Rama Bargawa menyadari bahwa Karna telah berbohong. Dari peristiwa ini muncul wejangan Rama Bargawa, bahwa berbohong merupakan dosa besar, serta menegaskan jika kejujuran adalah pondasi utama dalam menuntut ilmu. 


	Gambar no.4


	  Rama Bargawa menasihati Surya Putra (Karna) mengenai kejujuran dan budi pekerti (5:16:51 - 5:18:44)


	


	


	


	


	


	Sumber: Dokumentasi Pribadi


	


	Dialog Rama Bargawa yang memberikan nasihat kepada Surya Putra menjelaskan tentang pentingnya kejujuran (blakasuta) sebagai proses dalam menuntut ilmu. Hal ini terlihat ketika Rama Bargawa berkata “Menungsa ora tata, kowe ngapusi aku”, yang menunjukkan suatu kebohongan dipandang sebagai tindakan yang bertentangan dengan tata krama dan etika. Selain itu, Rama Bargawa juga menegaskan, “Kabeh mau bisa digayuh yen ta si siswa ngluhurake tumindak jujur. Jujuring laku tumemene tumindak sateruse lan selawase bakal mahanani tumajaning kawruh mau dadi piguna”. Kutipan tersebut menegaskan bahwa ilmu hanya akan bermanfaat apabila dilandasi dengan kejujuran yang dilakukan secara konsisten. Blakasuta merupakan karakter orang Jawa yang berarti apa adanya, tidak ada sesuatu yang ditututup-tutupi dan bersikap tulus (Pramudito and Purnomo 2025). Penegasan mengenai kejujuran sebagai syarat agar pengetahuan dapat dianggap berguna menunjukkan hubungan timbal balik antara moralitas dan kebermanfaatan ilmu. 


	Dari cakrawala penafsir, pernyataan itu dapat dipahami sebagai suatu kritik terhadap fenomena penyalahgunaan pengetahuan, seperti ketidakjujuran dalam dunia akademis dan pemanfaatan ilmu tanpa tanggung jawab. Hal ini mempertegas bahwa kejujuran adalah dasar etika dalam penggunaan ilmu. Pandangan tersebut sejalan dengan penelitian pendidikan karakter bahwa nilai moral berfungsi sebagai landasan dalam pengambilan keputusan dan penggunaan pengetahuan secara bertanggung jawab dalam kehidupan sosial (Lestari et al. 2024). Selain itu, dialog diatas memberikan gambaran tentang orang yang memiliki ilmu itu bukan hanya “sugih pangerten lan kapinteran”, yakni kaya pemahaman dan kecerdasan, tetapi juga harus disertai dengan perilaku yang baik. Ungkapan bahwa orang yang memiliki banyak ilmu namun tidak baik perilakunya hanya akan berakhir pada “mati sing tanpa aji” , yaitu menggambarkan kehidupan yang sia-sia tidak memiliki nilai dan kemuliaan. Dengan demikian, makna kejujuran (Blakasuta) tidak hanya terbatas pada nilai-nilai tradisional. Melainkan berkembang menjadi kesadaran bahwa kejujuran adalah syarat utama agar ilmu yang dimiliki memiliki makna, tujuan, dan kegunaannya dalam kehidupan manusia. 


	4. Bijaksana (Wicaksana)


	Karna mengakui kesalahannya dan Rama Bergawa memberikan ampunan kepadanya. Ia memahami dan mentaati apa yang telah diajarkan oleh Rama Bargawa. Rama Bargawa berpesan agar ilmu yang telah ia peroleh dapat digunakan secara bijaksana.


	Gambar no.5


	 Rama Bargawa dan Bathara Guru dalam adegan ajaran penggunaan ilmu secara bijaksana (5:18:50 - 5:21:18)


	


	 


	


	


	Sumber: Dokumentasi Pribadi


	


	Dialog antara Rama Bargawa dan Bathara Guru menunjukkan bahwa kebijaksanaan dalam menggunakan ilmu tidak terlepas dari hubungan antara pengetahuan dan tanggung jawab moral. Hal ini tampak pada wejangan Rama Bargawa, “Ning sapa wae sing nganggo wewarahku mung dinggo nggawe laku utama lan tentreming donya kabeh murid-muridku kudu tansah lumaku ing garis bener”. Kutipan tersebut menegaskan bahwa ilmu harus digunakan untuk tujuan kebaikan serta diarahkan pada jalan yang benar. Rama Bargawa juga mengingatkan, “kawruh lan ngelmu kuwi yen tanpa kawicaksanaan mbebayani kaya dene laku prau sing tanpa kemudhi”, yang menggambarkan ilmu tanpa kebijaksanaan dapat kehilangan arah dan berpotensi menimbulkan bahaya. Dalam konteks pendidikan karakter, pemahaman semacam ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa nilai moral seperti integritas, tanggung jawab, dan kebijaksanaan perlu dipadukan dalam proses pembelajaran agar pengetahuan yang dihasilkan memberi manfaat (Ramadhani et al. 2024). 


	Dari cakrawala penafsir, pemaknaan terhadap ilmu dalam dialog tersebut tidak hanya kemampuan dalam memahami, tetapi juga menyangkut terhadap kesiapan individu dalam mengelola dan mengarahkan pengetahuan yang dimilikinya. Jika dalam teks dialog tersebut kebijaksanaan dipahami sebagai arah yang tepat dalam penggunaan ilmu, maka di dalam konteks yang lebih luas penggunaan ilmu pengetahuan tidak selalu berjalan dengan nilai tersebut. Pengetahuan dipandang memiliki keterkaitan dengan tanggung jawab sosial, namun dalam praktiknya tidak semua individu mampu menjadikan nilai moral sebagai landasan dalam bertindak (Ju’subaidi, Yuliani, and Asfari 2025). Hal ini memungkinkan adanya jarak antara pemahaman nilai dan penerapannya dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, sikap bijaksana tidak dapat dipahami sebagai sesuatu yang otomatis terbentuk dari penguasaan ilmu, melainkan sebagai proses yang memerlukan kesadaran, pengendalian diri, dan tanggung jawab dalam penggunaanya. 


	Rangkaian penafsiran dialog dalam lakon Sang Dwija Agung menunjukkan bahwa makna guru sejati dikonstruksi melalaui keterkaitan nilai-nilai yang saling terhubung dalam dialog. Nilai-nilai tersebut membentuk satu kesatuan makna dalam sudut pandang budaya Jawa dengan kematangan spiritual berupa kesadaran diri, kerendahan hati, kejujuran, dan bijaksana. Nurlatifah and Maulida (2019), dalam penelitiannya menyatakan bahwa seorang guru yang konsisten dalam menunjukkan sikap dan perilaku positif melalui tindakan sehari-hari mampu memperkuat karakter siswa dan menanamkan nilai-nilai moral secara efektif. Guru yang konsisten memperlihatkan perilaku dengan nilai‑nilai positif dalam aktivitas sehari‑hari dapat menjadi contoh bagi siswa dan secara efektif membantu pembentukan karakter moral mereka (Kurniati, et.al 2025). 


	Penerapan dari hasil penafsiran ini menunjukkan nilai-nilai yang telah dipahami tidak hanya sebatas pada pemahaman teoritis, tetapi harus diterapkan dalam praktik pendidikan sehari-hari. Dalam konteks ini, guru diharapkan untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam tindakan nyata, baik melalui contoh perilaku, cara berinteraksi, maupun dalam pengambilan keputusan dalam pembelajaran. Selain itu, guru perlu memiliki kesadaran untuk terus merenungkan dan menilai seberapa tepat dan bertanggung jawab pengetahuan yang diajarkan dapat dimanfaatkan oleh siswa. Penerapan ini bertujuan untuk menciptakan praktik pendidikan yang tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga menguatkan nilai-nilai dan tanggung jawab dalam kehidupan sosial.


	Apabila dibandingkan dengan penelitian pendidikan karakter sebelumnya, konsep guru memiliki beberapa persamaan terutama dalam menempatkan guru sebagai sosok teladan dalam pembentukan sikap dan moral siswa. Penelitian oleh Napratilora, Mardiah, and Lisa (2020) menunjukkan bahwa sosok guru merupakan faktor utama dalam pembentukan karakter siswa. Sementara itu, Saputra, Wulandari, and Darsinah (2020) menekankan bahwa nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran lebih baik diajarkan melalui contoh yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, Arfaiza et al. (2025) juga menyatakan betapa krusialnya konsistensi perilaku guru sebagai teladan dalam pendidikan karakter, yang mencakup kesesuaian antara apa yang mereka katakan dan lakukan serta keberlanjutan dalam menunjukkan nilai-nilai positif tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Persamaan  ini mengindikasikan bahwa peran seorang guru sebagai panutan telah menjadi fokus penting dalam sejumlah penelitian, serta sejalan dengan gagasan guru profesional yang mengharuskan adanya kemampuan kepribadian yang mencakup integritas, kedewasaan, dan contoh yang baik dalam menjalankan tanggung jawabnya.


	Perbedaan dalam memaknai peran guru antara pendidikan modern dan konsep guru sejati dalam lakon wayang Sang Dwija Agung pada awalnya tidak langsung terlihat sebagai sesuatu yang perlu dipersoalkan. Dalam definisi guru yang profesional, fungsi guru umumnya dijelaskan dalam konteks kompetensi yang dapat diukur, seperti kompetensi dalam mengajar, profesionalisme, interaksi sosial, dan kepribadian (Ulfa et al. 2024). Sedangkan guru dalam teks dialog tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai sosok yang bertanggung jawab terhadap arah penggunaan ilmu dalam kehidupan. Perbedaan ini menjadi titik penting dalam proses penafsiran. Pemahaman awal yang sudah dimiliki tidak bisa langsung dipertahankan begitu saja, karena terdapat bagian-bagian dalam dialog yang menampilkan cara pandang yang berbeda. Dalam kajian hermeneutika, pemahaman seperti ini mengindikasikan bahwa makna tidak hanya diperoleh dari tulisan, melainkan juga dibentuk melalui keterlibatan penafsir yang membawa latar pemahaman tertentu saat berinteraksi dengan teks (Muslih, Saputra, and Baridah 2024). Melalui proses penafsiran ini, makna guru tidak lagi dipahami secara tunggal sebagai pengajar saja, tetapi berkembang menjadi sosok yang memiliki kesadaran dalam mengarahkan ilmu agar tetap memiliki nilai dan tujuan dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, konstruksi makna guru sejati dalam penelitian ini diperoleh melalui proses interpretasi yang berlangsung secara terus-menerus, bukan hanya hasil dari perbandingan antara dua ide yang berbeda. 


	Berdasarkan uraian tersebut, kontribusi dari penelitian ini yaitu memberikan pemahaman baru terhadap tokoh Rama Bargawa dalam lakon wayang Sang Dwija Agung yang sebelumnya lebih banyak dipahami sebagai sosok terkenal dengan konfliknya, menjadi sosok guru sejati melalui pendekatan hermeneutika Hans-Georg Gadamer. Melalui perspektif ini, penelitian menunjukkan bahwa makna guru dalam wayang tidak hanya terbatas pada aspek moral dan spiritual yang umum ditemukan pada tokoh lain, tetapi juga dapat muncul dari proses penafsiran yang melibatkan teks, konteks budaya Jawa, dan pemahaman peneliti. 


	


	SIMPULAN


	Makna guru sejati dalam lakon Sang Dwija Agung dipahami sebagai sosok penyampai ilmu sekaligus memikul tanggung jawab untuk mengarahkan ilmu pengetahuan agar tetap memberi manfaat dalam kehidupan. Sosok Rama Bargawa sebagai guru dalam lakon ini memperlihatkan bahwa ilmu perlu disertai dengan kesadaran diri, kerendahan hati (andhap asor), kejujuran (blakasuta), dan bijaksana (wicaksana) sebagai dasar agar tidak disalahgunakan dan tetap membawa kebaikan untuk diri-sendiri maupun orang lain. Hasil penafsiran terhadap dialog wayang  menunjukkan bahwa tokoh Rama Bargawa tidak hanya dapat dipahami melalui konflik yang dialaminya, tetapi juga sebagai sosok yang memperlihatkan kedalaman dalam memaknai hubungan antara ilmu dan kehidupan. Dalam budaya Jawa,  guru  tidak sekadar sebagai pengelola pengetahuan, tetapi juga sebagai sosok yang berperan dalam membantu mengaitkan ilmu dengan nilai-nilai kehidupan melalui sikap dan keteladanan yang ditunjukkan.
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